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A

PENDARULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia senantiasa diperhadapkan dengan ristke,
bahkan terkadang risiko menimpa scorang yang sebelumnya tidak pernah
diduga akan terjadi, Misalnya risiko kematian, kecelakaan, kebakaran,
juga kebutuhan mendesak yang harus dapat diatasi dengan segera, tetapi
kemampuan seseorang untuk mengatasi masalah yang tak terduga tersebut
tidak selamanya dapat diatasi.

Jika hal seperti di atas terjadi, maka mereka yang tidak mempunyat
kemampuan atau kesiapan, jelas menambah permasalahannya, namun bag;
miereka yang senantiasa memikirkén hal-hal yang akan terjadi, baik yang
memang diperkirakan akan terjadi ataupun yang tak terduga sebelumnya,
senantiasa dicari jalan keluarnya agar masalah tersebut dapat teratasi.

Sebagai altematif untuk mengatasi masalah tersebut di atas, maka
di dalam perkembangan kehidupan dewasa ini telah dikenal suatu fembaga
asuransi yang memang sengaja dibentuk, yang mana bukan saja bertujuan
untuk mengatasi risiko tertentis, akan tetapi asuransi secara umum
berfungsi untuk rmengatasi segala risiko baik risiko yang memang telah

diduga maupun yang tidak terduga sebelunmya akan terjadi. Bahkan
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dengan mengikuti program asuransi bukan semata-mata untuk mengatasi
segala risiko, tetapi sekaligus juga mengajak masyarakat untuk menabung,

karena apabila terjadinya peristiwa kematian lebih lama daripada yang

“ditentukan dalam perjanjian asuransi berarti pihak penanggung akan

memberikan sejumlah uang sebagaimana yang telah ditetapkan scbelumnya
dalam perjanjian tersebut.

Dalam program asuransi, sesungguhnya bukanlah berarti selalu
menanggung hal-hal yang pasti terjadi misalnya untuk mengatasi risiko
kematian, kecelakaan, kebakaran dan lain sebagainya tetapi dapat pula
diperuntukan dalam mengatasi kebutuhan yang mendesak. Jadi motifnya

belum terjadi suatu risiko tetapi hanya sebagai pemenuhan kebutuhan yang

'mendesak bagi tertanggung, sehingga yang bersangkutan dapat memenuhi

: A
kebutuhannya.

Masih berkaijtan dengan uraian di atas, sesuai dengan sifat hakiki
dalam kehidupan dunia ini, kehidupan manusia itu tidak selamanya merasa
tenang serta dapat mengatasi masalah hidupnya sendiri, maka melalui
asuransi hal-hal tersebt setidaknya dapat teratasi.

Asuransi atau pertanggungan, di dalamnya selalu mengandung

pengertian adanya suatu risiko yang terjadi sebelumnya dapat dipastikan dan
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adanya pelimpahan tanggung jawab memikul beban resiko tersebut, kepada
pihak yang sanggup mengambil alih tanggung jawab. Sebagai kontra prestasi
dari yang lain yang meliméahkan tanggung jawab ini, ia di wajibkan
‘membayar sejumlah uang kepada pihak yang menerima pelimpahan
tanggung jawab.

Dari uraian diatas, nampaklah dengan jelas bahwa Asuransi
mempunyai beberapa manfaat, baik terhadap risiko maupun untuk
pemenuhan kebutuhan yang mendesak.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, asuransi sccara sederhana
bertujuan untuk membantu mereka yang mempunyai masalah, misalnya
keterbatasan seseorang untuk membiaya anaknya untuk melanjutkan
pendidikannya pada jenjang yang lebih tinggi. Dengan mengikuti program
asuransi beasiswa, maka suatu ketika anak tersebut a;'an mendapatkan
santunan melalui asuransi beasiswa. Dalam asuransi beasiswa, pihak
penanggung akan menanggung biaya pendidikan dari siswa yang ditunjuk
berdasarkan periode waktu yang telah ditentukan. schingga dengan demikian
asuransi beasiswa ini lebih mengarah pada tujuan menabung, yang scwaktu-
waktu dapat diberikan kepada yang bersangkutan jika siswa tersebut sudah

tiba jangka waktu dibutuhkannya dana tersebut untuk biaya pendidikannya.
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Program ini dirancang untuk memberikan protcksi biaya pendidikan bagi
pulra - puiri tertanggung sesuai dengan program pendidikannya. ‘
Dengan demikian, tujuan utama dari asuransi beasiswa adalah
memberikan biaya pendidikan. Namun untuk mendapatkan asuransi pada
perusahaan asuransi jiwa bersama Bumiputera 1912 di perlukan suatu
prosedur tertentu sebagaimana yang diatur dalam ketentuan-ketentuan
asuransi beasiswa itu, maka betapa pentingnya arit dan peranan asuransi ini
dalam kehidupan sosial di masyarakat, namun kenyataannya masih terdapat
schahagian masyarakat yang kurang berminat untuk turat serta berpartisipasi
dalam perasuransi terscbut. llal ini menandakan bahwa adanya hambatan
serta kendala-kendala dalam proses pelaksanaan asuransi beasiswa tersebut.
Dilihat dari segi perjanjiannya, pembayaran premi serta pembayaran
-
pertanggungan secara keseluruhan dari pihak penanggung yang mana
scbelumnya telah disepekati bersama kedua belah pihak, namun dalam
kenyataannya masih sering terjadi penyimpangan yang tidak sesuai seperti

apa yang diharapkan schingga perasuransian khususnya di Ujung Pandang

masih perlu diadakan penelitian.
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sehubangan denean fopik penmasalahunnya vang melatar belakaner puinlie

untuk mengkajt skripst it

1.2. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan judul skripsi tersebut agar kajian dapat lebih
obyektif dan terarah, mzka penulis akan membatasi din pada rumusan
masalah sebagat berikut :
1. Bagiamana pelaksanaan  hak dan kewapiban para pibak dalam
pelaksanaan perjanjian asuransi beasiswa

2. Bagaimana proses penyelesaian klaim dalam asuransi beasiswa ?

1.3. Tujunan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penchtian
a  untuk memperofeh data  dan  informuast  tentang  aspek  hukum
perjanjian asuransi pada umumnya dan asurans) beasiswa pada
khususnya.
b. Untuk mengetahui prosedur untuk memperoleh asuransi beasiswa.
c. bintuk mengetahui hak dan kewaniban  dalam pelaksanaan perjanpan

asuransi beasiswa.
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2. Kegunaan Penelitian
4. Sknpst ind dapat berguna bagi perkembanean tlmw pendidikan pada
umuniva dan dow hukum pada bidang hukum perdata dan bidang
hukum dagang pada khususnva.
b. Dapat menjadi masukan vang bersuma bagr ilnwan hukum vang
menaruh perhatran terhadap pelaksanan asuransi beasiswa,
¢. Menambali bucaan pada Fakultas Hukum Umiversitas “457 Ujung

nandang, khususnya mengenal asuransi beasiswa pada unmumnya.

1.4. Metode Peneclitian
Adapun mietode penclitian vang dipereunakan dulam penvasunan dan
peneunptilan data, bervuna  uerabahas skipsy . digonahan metode
penclitian xebagal berthud

b Penchtian Kepustakaan (Library_Research), yaitu penulis mempelajarn

alau mengkaji berbagai litevatur, majalah, surat kabar serta brosur-
broxur vang ada reievansinva dengan obyek atau masalah vang
dipersoatkan.

Penclitian Lapangan { Field Research ). yaatu penubs melakukan
pengamatan dan mengunjungt secara langsung tenipat penchtian datam
al s perusahaan Asuransi liwa Bersama Bunmputera 1912 di Ujune

randang dan pemegang polis asuranst beasiswa serfa melakukan
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wawancara terhadap pihak-pihak rersebut untuk dapat membertkan
masukan sehubungan dengan obyvek yang dipersealkan.

Analists Data

trata vang dikumpulkan dari penelitian Kepustakaan dan  penilitian

inpanean tersebut. kemudian diolah dan dianalisis secara kualttatit.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian dan Fungsi Asuransi Beasiswa

2.1.1.

Pengertian Asuransi Secara Umum

Sebelum dikemukakan pengertian asurans: beasiswa maka
terlebih dahulu akan dibahas pengertian secara umum. Sebagat
titk tolak vang menjadi landasan pokok tentang asuransi atau
pertanggungan vailu termuat dalam pasal 246 Kitab Undang-
undang Hukum Dagang yang meniberikan definisi tentang asuransi
sebagm benkut

Pertanggunpgan adalah suatu  perjanjian, dengan mana

seciang  penangeung nengikatkan din kepada  seorang

terfanggung, dengan menerima suatu  premi, untuk

memberikan penggantian kepadanya karena suatu Kerugian,

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan,

yang mungkin akan dideritanya karena suatu pensiiwa yang
tidak tertentu.

Dari definisi tersebut di atas, Abdulkadir Muhammad
{1990:28) mengemukakan beberapa unsur  pentng dalam
pertanggungan yaitu :

a. Ada pihak-pihak. vaitu penanggung dan tertanggung, jadi
merupakan perjamian tunbal balik. Karena u perlu ada Kkata
sepakatl antara penanegung dan tertangsung mengenai benda

yang dipeitangeungkan  dan  mengenai  syarat-syardl  vang
berlaku bagy pertanggungan.
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CPeratihan rigiko dari renaneeung kepada penangeung, int terjadi

karena tertangeung  mampu  menghadapt  bahaya  yang
mengancam benda miliknya atau jiwa raganya. Dengan
perjanjian pertanggungan, tertanggung nerasa aman karena ia
akan mendapat ganti kerugtan seandainya bahaya itu betul-
betul terjadi dan menimbulkan kerugian atau korban jiwa.

 Premi dari tertangeung kepada  penanggung.  dalam

pertanggungan,  penangggung  bersedia  menertma peralihan
risiko dengan menerima premi  sebagai imbalannya. Antara
risiko yang dialinkan dan premi yang dibayar tersimpul suatu
azas perseimbangan. Azas i memegang peranan  penting
dalam rcalisasi pembavaran ganti kerugian apabila terjadi
bahaya yang dimaksudkan.

. Peristiwa yang tidak tertentu {evenement). Peristiwa ini adalah

peristiwa terhadap mana benda itu  dipertanggungkan.
Peristiwa int tidak dapat diketahui sebelumnya dan tidak
diharapkan terjadi.

. (anti kerugian, apabila peristiwa yang tidak tertentu itu benar-

benar terjadi. maka penanggung berkewajiban membayar ganti
kerugian. tetapi schailinva apabila tidak tenjadi, penanggung
tetap menikanat pren vane diterimanya dar lertangguns,

Adapun hal-hal vang perlu diyelaskan lebih lanjut adalah

mengenai istilah  kerugian, kerusakan atau kehilangan yang

dimaksud defimisi tersebut di atas vaitu :

1.

3

Kerugian vang nyata scperti kerusakan. kehilangan atau
musnahnya barang-barang.
Kerugian vang tidak nvata seperti kehilangan keuntungan vang

tidak dibarapkan.

Sedanskan vang  dimaksud dengan kerusakan pada  definisi

asuranst tersebut vakm

1

Berubahnva bentuk suatu barang dari bentuk sermula.
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2. Perubahan terscbhut padn nomor todi atar, terjadi secara

(erpaksa vang mana menzakibatkan turunnya nilai atau kualitas

dart barang-barang tersebut.

Adapun yang dimaksud dengan kehilangan adalah berkurangnya

jumlah dari barang, bak seluruhnya maupun sebahagian.

Dengan demikian dari hal-hal tersebut di atas, maka

diketahui bahwa asuransi atau pertanggungan di dalamnya selalu

didukung

pengertian adaanya suatu risiko. Hal ini  sudah

menipakan suatu pengertian yang lazim, seperti pendapat-

pendapat para sarjana (Sri Rejeki Hartono, 1992:12), yakni :

i

-2

James 1. Atheam. mengatakan bahwa asuransi  itu
adalah  suatu  nstitusi  yang  direncanakan  guna
menangani risiko.

.Robert 1. Mehr dan Emerson Cammack, juga

menyatakan, bahwa suatu pemindahan risiko itu lazim
disebut sebagai asuransi.

. Enuny  Pangaribvan, menyalakan  pertanggungan

mempunya! tujuan pertama adalah mengahhkan segala
risiko vang ditimbulkan oleh peristiwa-peristiwa.

.David L. Bickelhaupt, dalam bukunya General

Insurance, juga menyatakan bahwa fondasi dari suatu
asuransi itu tidak lain adalah masalah nsiko.

- .S, Hansell. menvatakan dengan tegas bahwa asuransi

setalu berhubungan dengan nsiko.

IDari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

sesungguhnya asuransi atau pertangeungan 1tu adalah suatu usaha

guna menanggulangl adanya risiko. Upaya untuk menanggulang),

mengelakkan, mengurangi atan memperkecil nisiko tersebut adalah
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dengan jalun menoalihken pada pihak lan berdasarkan suatu
perjanjian. Perjanjian vang dimaksud di sini adalah perjanian
asuransi atau pertangeungan. Oleh karena itu setiap kah orang
berbicara mengenai asuransi, pasti akan sampai pada permikiran
meneenai risiko. paling tidak sampai pada suatu pemyataan balwa
asuransi merupakan suatu cara untuk mengurangi atau menghindarn
atau mengelakkan sama sekali risike tersebut.

Dari pemikiran tersebut diatas, maka setiap orang berusaha
mencari pihak yang bersedia memikul risiko yang mungkin
dideritanya_ karena suatu peristiwa vang belum pasti. Bagaimana
caranva supavi wiang lain bersedia memikulnya?, tidak lamm
adalah dengan cara mengadakan suatu perjanjian seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya, dalam hal 1m  yakm perjanpan
pertanggungan atau perjanjian asuransi.

Seseorang, akan merasa lebth aman karena adanya orang
atau pihak lain yang bersedia menanggung risiko. Peralihan risiko
tersebut fenty tidok terjach begitu saja dengan cuma-cuma,
melaikan Jdalam imbanean hak dan kewajiban secara timbal bahk.

Dencan denukian  tampaklah  bahwa  yang  mem-

perfanggunckan telah mempunyat kepentingan atas barang ataupun



«uaty hal lertentu vang merupakan obvek dant vang  akan
dipertaneeunegkan itu, karena tidak ada pertanggungan apabila
tertancgung tidak mempunyai kepentingan atas suatu hal tertentu,
yang menjadi obyek dari asuransi atau pertanggungan, jadi
sangatlah tepat apabila orang vang ingin menutup asuransi atau
pertanggungan mempunyai kepentingan atas suatu hal terientu
yang menjadi obyek dari asuransi. Sebab apabila tertanggung tidak
mempunyai kepentingan maka hal ini, pihak penanggung tidak
berkewajiban memberikan ganti rugi.

Ada beberapa pasal yang dapat dijadikan sebagai pedoman
vang memuat asas kepentingan. adapun pasal mengatur unsur
kepentingan dalaim praktek asuransi atau pertanggungan yaitu
terdapat dalam pasal 250 KUHID yang berbunyi :

Apabila seorang yang telah mengadakan suatu
pertanggungan untuk diri sendiri atau apabila seorang, yang
untuknya telah diadakan suatu pertanggungan, pada saat
diadakamnya pertanggungan itu tidak mempunyal suatu
kepentingan terhadap barang yang dipertanggungkan itu,
maka sipenanggung tidaklah diwajibkan memberikan ganti
gl

Selain dari nimusan atau pengertian yang telah digariskan

dalam pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Dagang, penulis

jugd mengutip beberapa pengertian atau rumusan yang menyangkut
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aeuransi  atau  pertangesnean  sepertt vang  dikemwkan  oleh
O Arthur Williams. r dan Richard M Heinz (Salusra Satna.
1994:17), vang beibuny1 -

{. Asuransi adalah perlindungan yang diberikan penanggung.
terhadap kerugian keuangan.

Asuranst adalah suntu cara dengan mana risiko dua atau lebth
mdividu  atan  perusahaan digabungkan melaln  kontribust
bersamma vang dikunipulkan dalam suatu pendanaan. yang
merupakan sumber bagi pembayaran Klaim.

A. Hasvimi Ali (1995:30) memberikan pengertian asuranst
sebagai benkut :
Asuransi atau pertanggungan sebaga suatu alat sosial untuk
menguranet risiko  dengan mengegabungkan  umt-unit
expousure vang cukup jumfahnva untuk membuat kerugian
wdividusl  mereka secara bersama dapal  diramalkan.
Ferugin-kemigian vang dapat  diramalkan tu kemudian
dibags rata diantara seimua mereka vang bergabung. Defimisi
it mengandung arh bahwa ketidakpastian dikurang) dan
juga kemigian dibagi rata. imlah intisan terpenting  dari
RSHTANS
Dari  rumusan-rumusan  asuranst  atay  pertanggungan
tersebut di atas. sangatlah jelas adanya persamaan yang bersifat
prinsipil  vaitu  bahwa tiap-tiap perjanjian asuransi  atau
pertanggunean  mempunval unsur-unsur pokok  sepertt vang
dikemukakan C3. T Kansih (1996 © 428), vang membagi tiga
unsur Jari asuranst sebaoai berikut ¢
1. Pihak terjamin (terfanggung) berjanpi membayar uang premi

kepada pihak penjamin (penanggung), sekaligus atau dengan
berangsur-angsur.
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2. Pihak penjomin penanecting berjanp akan membavar sejumlah
uvang  kepada  pihak  terpannndertanggung,  sekabigus  atau
berangsur-angsur apabila terlaksana unsur ketiga.

3. Suatu peristiwa. vang senuila belum terang akan terjadinya.

Dalam asuransi, terdapat dua pthak yaknt pihak yang satu
sangeup menanggune dan pthak lain akan mendapat penggantian
alas sualy kKetupian yang mungkin akan diderita, sebagai akibat
dari sualu peristiwa vang senwla belum tentu akan terjadi atau
betum dapat ditentukan akan terjadi.

Dengan demikian baik pihak penanggung maupun pihak

fertangeung masing-masing mempunyai hak dan kewajiban.

Pegertian Asuransi Beasiswa

Asuranst beasiswa pada hakekatnya adalah merupakan
suatu perjanjian tentang pengalihan ristko antara pihak yang satu
dengan pihak lain, karena seseorang yang mengadakan perjanjian
asuransi beasiswa pada dasarnya berkeinginan untuk memberikan
pertindungan bagi dirinya, terutama sekali bagi Keluarganya (ahli
warisnya), terhadap suatu risiko yang belum atau tidak dapat
ditentukan kapan terjadi risiko kematian. Peralihan resiko itu baru
sah dan mempunvai akibat hukum bagi masing-masing pihak jika

telah diperjanjikan sebelumnya.



Asuranst beasiswa adalah suatu jemis asuranst vane didisam
secara khusus untuk menjanun tersedianva dana pendidikan bagi
putra-putri sampai pada jenjang perguruan tnggl dan mesnberikan
perlindungan terhadap kcluarga tertanggung selama masa asuransi.
Jenis ni mempunvai unsur saving {tabungan), berupa pembavaran
dana kelangsungan belajar. vang pertanggungan dana beasiswa
sesuai dengan tahapan jatuh temponya.  Seseorang yang meri-
kirkan bahwa anakaya pada umur tertentu, misalnya 18 tahun, saat
dapat memasuki pendidikan pada perguruan tinggi memertukan
biava vane tidak sedikit untuk penibelian al at-alat sekolah dan
keperhuan lamnva dapat mengadakan perjanjian asuransi beasiswa.
Perjangtan it dapat diadakan pauh sebelumnva anak itu sampan
pada umur fertentn, bahkan pada wmar satu tahun  Adapun
mengenal jumlah uvang pertangeungan itu  tergantung  pada
persetujuan antara (erfanggung dengan perusahaan asuransi jrwa
tersebut.

HM N Purwosutjipte  (1996:214), mengemukakan dua

1ems asuransi beasiswa vaitu ¢

1. Axuranst Dana Beasiswa.

Adalah asuranst jpwa yang memnberikan santunan berupa biaya
belmyar  kepada penikimat  sefciain niasa  pertanggungannya
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berakinr.  Bika  ponutup  asuranst  meningeal  dalam miasa
pertanaeungan mka pronn selanjutnva tidak perfu dibavar e
Semuai  denean perjunplan.  besamva  beasiswa  ditentukan
menurut tabel beasiswa,

Adapun uan asuransi ini adalah menyediakan beasiswa
kepada penikmat setelih masa pertanggungannya berakhir, baik
penutup asuranst masih lidup maupun sudah menmggal.

2. Asuransi Dana Beasiswa ldeal.

Adalali asuransi dana beasiswa dengan tambahan santunan

sebesar uang peranggungan, jika penuiup asuransi meninggal

dunia dalam masa perlanggungan. Adapun tujuannya adalah .

a. Menyediakan Dbeasiswa bagt penikimat  setelah  masa
pertanggungan berakhir.

b. Menjamin suatu dana bagl keluarga. atdau pemkmat yang
kepala keluarga badan tertanggung meninggal dalam masa
perfanggmingannya.

Fungsi Asuransi Beasiswa.
Dadam perkembangan wasvarakat dewasa i perusahaan

axtranst saneatlah mempunyai peranai pentine, karena moempunyai

jangkauan  vang  menvangkut  kepentingan-kepentingan - sosial

maupun  ekonomy.  musalnya  perusabaan  asuransi jiwa  yang
menawarkan produk asuransi beasiswa Kepada masvarakat, yang
mana pada saal sckarang ini pendidikan sangatiah diperlukan
dnlam meningkatkan  pembaneunan dan dalam  perkembangan
teknologr. Oleh Karena ity kehadiran perusahaan asnransi pada
hideelintnva sangatlah pentine.

Jika diamarti secara cermiat, asuranst DCAsiswa empunyal

funesi sangat penting dalam kehidupan masyarakat karena dengan
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adanya asuransi lwasis_wa ini, maka para arang tua dap;ﬂ nu-mlwrikanl
pendidikan yang lebih baik kepada putra-putrinya sampai pada jenjang
Perguruan Tin'gg_i. Biasanya orang tua atau kepala kcluarga ia dikemudian
‘hari sudah tidak mampu lagi untuk bekerja ataukah meninggal dunia karena
suatu hal atau perisiwa, mall<a terkadang anak-anak tidak dapat melanjutkan
lagi pendidikannya karena tidak adanya biaya, apalagi jika anak y'ang
ditinggalkan tidak sedikit, hal ini akan menjadi beban bagi keluarga yang
ditinggalkan. Oleh karena itu perusahaan asuransi jiwa menawarkan produk
asuransi beasiswa, mengingat karena hal ini sangat penting.

Dalam hal ini, M.Suparman Sastrawidjaja dan Endang (1993 : 116)
mengemukakan :

Didasari bahwa asuransi mempunyai beberapa manfaat seperti :

a. Menyadarkan masyarakat dalam rangka mengatasi segala makalah
risiko yang dihadapinya. Hal itu akan memberikan ketenangan dan
kepercayaan diri yang lebih tinggi kepada yang beérsangkutan.

b. Merupakan sarana pengumpulan dana, yang cukup besar sehingga
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat dan
pembangunan.

c. Sebagai sarana untuk mengatasi risiko-risiko yang dihadapi dalam
melaksanakan pembangunan.

Selain fungsi yang telah penulis kemukakan diatas, juga masih ada
fungsi lain seperti :
1. Sebagai lembaga pelimpahan risiko.

Cara untuk mengatasi atau melimpahkan segala kemungkinan risiko.
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tersebut  dapat  diternpuh dengan  jalan mengadakan suatn
perjanjian untuk mehmpahkan kepada pihak lain vang bersedia
membayar ganti rugi dalwn hal i1 penanggung, apabila terjad
kemmunek man kerugran,

Perjanjuan tersebutlah vang dinamakan perjanpan asuransi atau
pertanggungan. Sepertt halnva perjanjian asurans: beasiswz
vang mana apabila terjadi nsiko, maka penanggung akan
menggantikan kedudukan tertanggung dalam hal ini orang tua.
untuk membavar biava pendidikan kepada orang yang ditumuk
sesital vane telah diperjanjikan sebelumnya.

Denzan denvkiun jelaglah funes asuranse atau pertanggungan
datam hal un aswansi beasiswa dalam kehidupan manusia
Palam praktek, siapapun dapat berposisi sebagai tertanggung
vang meiipunyat  Kemungkinan mendenta kerugian yang
disebabkan oleh suatu peristiwa yang belum pasti. Sedangkan
vang berposisi sebagal  penanggunyg  brasanya  perusahaan
asuransi vang mempunya bidang usaha khusus dalam bidang
ASUrANS! 1.

> Memastikan Masa Depan

Kemungkman-kenungkinan yang akan terjad: di atas kehidupan

manusia, fidak seorangpun mengetahuinya meskipun atas
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dinpva cendhrt. Pencan denwkian tepat plin dikatakan bahwa
masa depan seseorane tidakiah pasu. Sebaear mahluk Tuhan
manusia dianugeraln akal pikivan untuk mencan jalan keluar
agar miaea depaa putra-putrinva dapat tercapai. Dengan melthat
berbagar pengalaman masa  lalu atas  kehidupan  manusia
dapatlah diperkirakan penistiva apa saja vang inungkin akan
menimpa manusia. serla metode apa vang dapat  dilakukan
untuk dapat mehndungt atau micnata keluarga terutama putra-
putrr dart kemingkinan-kemungkinan risike yang belum pemnah
diduea akan terjadi Untuk niehndungi atau nummal mengurangi
ahibat tersebut. maka cwa ving dapar dilukukan adalah
menynupan sehabagian keeid dan penghasilan setiap bulannva
atau pertode tertentu secarn terafur sebagan 1nvestasi. Asuransi
beasiswa nusaluva. merupakan salah satu cara investas) yang
ek peranan  sangat  besar  dalam  upava  manusia
menyelamatkan  dana  untuk  pendicdikan  putra-putrinya  di
kemudian hari. Karena mempunyar begitu besar sehingga
dikatakan bahwa asuransi beasiswa, membernikan proteks: vang

menggaiitihan ketidakpastian, menjadi pasti yang maksumim.
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Prasar Hukom Perjanjian Asuransi.

PYasar hukum dart perfanjian asuransi secara lelas diatur dalam
kital) Undang-Undang Hukum Dadang (KUHD), dan aturan-aturan vang
terdapat dalam itab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP). Pokok-
pokok pengaturan asuransi datam KUHD terdapat dalam buku satu bab
1X dan X, serta buku dua bab [X dan X, Buku satu bab IX mengatur
fentang asuransi pada umumnya. sedangkan bab X, mengatur tentang
asuransi kebakaran. asuransi lrasil pertanian dan asuransi jiwa itu sendiri,
Sedangkan buku dua bab IX. mengatur tentang asuransi laut dan
perbudakan. dan bab X meneatur leatang asuransi pengangkutan di darat
Jdan di sunedr-sungas gerta peraran pedalaman

Dalmu bab IN buku satu Eitab Undang-Undang Hukam Dagane,
dengan jelas tertera pada Pasal 246 yang memuat pengertian ASUranst,
dan pada pasal 247 menm at tentang jenis-jems asuransi. Dalam pasal
248, menekankan bahwa semwa pertanggungan dalan Kitab Undane-
Undang Hukum Dagang ini diberlakukan ketentuan-Ketentuan yang
dirmuat datam pasal-pasalnya sepanjang menyangkut hal-hal tersebut.

Adapun Pasal-pasal yang dipergunakan dalam pertanggungan
herugian, lanva terdapat dalam pasal 249, 250 dan Pasal 238, sedangkan

Pasal-pasal vang dipakar dalam pertanggungan jiwa adalah terdapat



dndam Pasal pasal 102,303 3044, 305 3046, 307 dan 208, Kitab Unidane-
dimdane Hukum Dagane,

Pengertian  mengenai  pwa,  dalam hubunganys  dengan
pertangzungan terdapat datam Pasal 302 Kitab Hndane-Undane Hukarms
Paging berbunvt

hwa  seseorane  dapat.  ouna  Keperluan  seseorang  yane

berkepentingan,  dipertanggungkan. baik untuk selamna hidupnva

Jiwa itu, baik untuk suatu vang ditetapkan dalam perjanjan.
{arena asuranst beasiswa merupakan bagian dart asuransi jtwa maka
pasal tersebut berlaku juga ontuk asurans: beasiswa. hanya ada aturan
kKhtsus meneena asuransy beamisva, vatu
P Jika ferlangeune hidup sampal nasa asuranst, kepada anak vang

dismnk akan dibavarkan beaseswa sesuar depgan vang  telih

dipetyanpkan

[

Jika fertangeung metingeai duia. ahli warnis atau vanz ditimuk akan
menerima 10026 uang pertanggungan dan sejak saat itu polis menjadi
bebas premt. Pada akhir masa asuransi, kepada anak vyang ditunjuk
akan dibavarkan dana beasiswa sesuar dengan yang diperjanjikan.

Dasar hukum asuransi juea terdapat daiam pasal 1774 KUH

Perdata vang mencntukan balmwa -

Suatu perjanpan untung-untungan aalah suatu perbuatan yang

hasilnya, mengenai untung ruginya baik bagi semua pihak maupun
bagi sementara pihak bergantung pada suatu kejadian yang belum
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ety Premikian adalah perjanpan Asuranz, bunga cagcak hidup,

perpidian dan pertarabian Popannan pertans distur dalam kitab

Undane-Undane Hukum acane

Letapr pengertian asuranst seperti yang termaktub dalam pasal
F774 i ates. kurang tepat pka Jimasukkan kedalam perjanjian untune-

pat daij =

wiingan dan segolongan dengzan perpudian dan pertaruhan. Demikianlah
pendapat Emmy Pangaribuan Swanjurtak (M. Suparman Sastrawidijaja
dan Endang 1993: 39, vang mengemukakan bahwa -

Pasal 1774 KUH  Perdata. vang memasukkan perjanjian

pertangeungan itu kedalam Kans Overeen Komst hanvyalah di

dalam arti Lahwa  besanva  kewajiban  penanggung  dalam

pertanggungan ity akan ditentukan oleh kejadian-kejadian vane

Kemuden akan terjad,
Jade <ol dari pada pasal tersebut Jdi atas Jasar bukuin perjanjian
axurantst dapat dibbat dalam Keab-Uindang Undang Hukum Perdata,

khususnya pasal-pasal vang terdapai dalam basgian kelima buku tiga

fentang perikatan.

Hak dan Kewajiban Para Pihak dalam Perjanjian Asuransi

Untuk mengetahui hak dan kewajiban dari masing-masing pihak.
baik pthak tertanggung maupun pihak penanggung. sebelumnva penulis
akan  menguraikan  terdebih  dabulu  mengenan  terjudinva perjanjian
asaranst tersebut antuk mengetahui  mengenan  timbulnya hak  dan

kewajiban. Pthak penanggung, berkewajiban memberikan ganti rugi
. Botmg \ g £
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kepada pihak tertanggung jika mienderita Kerugian karena suatu peristiva
vang udak tentu uwkan terjadi. dan sebaliknva pihak  penangeung
mempunval hak varo mencrina sejumdah vang premid dari pihak
tatanggung.  Denukian pula haluya pihak  tertangeung  mempunyai
kewanban membavar sejumiah uang premi kepada pihak penanggung
vang telah disepaka terlebii dalmiu oleh kedua beiah pihak.

Sahnva perjanjian asuransi atau pertanggungan harus memenuhi
syarat-syaral perjanpian sebagannana tertera pada Pasal 1320 Kitab
Undang-tindang Hukum Perdata, sebagai berikut -

1. Adanva kata sepakat.

2. Cakap untuk mengadakanimembuat perjangian.
3V Mengenan suata hat tertentu

b Suntu sebab vane halal

Dalan hubungan i perlu pula dilihat lebih fanjut Paal 255 Kitab
Undang-Undang Hukum Dagang vang menyatakan bahwa -

Suatu perjanjian pertanggungan harus dibuat secara tertulis dalam
stuth akta vang dinamakan Polis

Dengan berdasarkan pada Pasal 255 tersebut di atas. penulis
berpendapat  bahwa  pohis  diperlukan  pada setiap  perjanyjian
pertanggungan atau asuransi. Denukian pula halnya pada perjanjian

pertanggungan atau asuransi beasiswa dapat terjadi dengan adanya kata
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cepakad dan para pihak. Kata sepakat dari para pthak disini barusinh
merupakan Kewenangan meiakukan perbuatan-perbuatan hukum sesuai
dengan yang dusyaratkan ofeli Undang-Undang,

Hak dan kewajiban para pihak ferdapat dalam syarat umum polis

asuransi beasiswa sebagai berikut
. Hak dan Kewajpban Penangeung
a. Hak Penanggung.

Penanggung berhak atas uang premi vang harus dibavar oleh

tertanggung, vang dapat dilakukan dengan cara berkala vakni,

bulanan, triwulan, semesteran. atau talunan sampai berakhimya

Jangka wakiu perjanpan sesuat vang telah diperjanjikan. atan

mennggainya tertanggung.

b Kewapbun Penanggung.

I. Menverahkan polis Kepada tertanggung.

2. Membayarkan polis, uang santunan/jaminan kepada tertunjuk
atau ahh wans vyang ditunjuk  dalam polis jika terjadi
risiko/masa asuransi berakhir.

3. Membavarkan dana kelangsungan belajar dan dana beasiswa
berdasarkan pertode waktu dan besamya jumlah  sesuai

perjanjian sebelunmya.



Hak dan Kewajibanm Pemegang Polis { tertangguig )

3. Hak Pemegang Pohs.

1. Menunjuk orang atau siap saja sebagal tertunjuk atau penerima
asuransl.

2. Merubal/mengganti terfunjuk. vang sebelumnva pemegang polis

telah ditentukan, dan menggantinva dengan tertunjuk vang lain.

¥

. Berhak untuk mengubah polis menjadi bebas premi. dengan
merubah asurans: dengan premm yang sedang berjalan menjads
bebas, dengan syarat-syasrat sebagai berikut :

a. Pembavartn preim telah berlangsung tga tahun ( sudah
mempunvar nilal tunat ), sedangkan pemegang polis sudah tidak
sangeup lagr nierubayar premi.

h. Permuntaan diajukan secara tertuits.

¢. Melampirkan bukti pembavaran premu terakinr.

b. Kewajiban Pemegang Pelis ( tertanggung ).

1. Membavar vang premi, dengan cara pembayaran premi asuransi
vang diatur dalam syarat-syarat umum polis asuransi tersebut.
Uminnya disusun dalam tabel, baik jumiah, cara pembayaran
dan tengpang waktu pembayaran.

2. Memebertkan informasi vang benar dan jelas vang diperlukan

g1 penanggung.
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Hal on saneat berkatan dencan Pasal 251 Fitab Undane-Undang
Hukum Dagane. vane menvatakan babwa ¢
Setiap Keterangan vang keliru atau fidak benar. ataupun
tidak emberitahukan hal-hal yang tidak diketahui oleh
siertanggung, betapapun itikad baik ada padanva, vang
denmboan sifamya, selungea. seandainva sipenanggung telah
mengetahin keadaan vang sebenamva, perjanpan itu tidak
akan  ditutup denean  syarat-svarat | vang  sama,
mengakibathan batalova pertanggungan.
{{ak dan Kewapban Tertumjuk/Pentkmat.
2. Hak tertumuk/Pentkinat.

Tertunjuk/Penikmat berhak atas uang asuransi atau uang santunan

berdasarkan perjanpan pada polis asuransi atau pertangsungan

fer=ebul.
b. Kowapnban Tertunuk/Penikmat.

1. Memberitahukan  memingealnya  fertanggung  kepada  pibak
penanggung, dan dapat membuktikan kemafian (ertanggung
dengan surat  keterangan kematian dan lurah/kepala desa
setempit.

2. Mengajukan bukti diri bahwa ia berhak menernma santunan dan
uang pertanggunegan asuransi. dan jika tertunjuk iebth dan satu.

maka lertonjuk yang damn harus memperlithatkan buktt din

MASINS-TASING,



1 Menyerahkan pohis kepada pihak penanggung  setetah  masa
asuransi berakhir, karena merupakan alat peragih asuransi.
Apabtla dalam hal im tertupjuk lebih dari satu orang, maka yang
menverahkan pohis kepada penanggung, cukup saty orang saja  vaitu
tertumjuk vang namanya teratas dari polis tersebut, yang lamnva

cukup menverahkan bukti dir1 saja.




AL 3
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Umum Perusahaan Asuransi Jiwa Bersamma Bumiputera
1912

Bumiputera 1912 adalah asuransi fiwa Nasional pertama dan tertua
di Indonesia, Bumiputera lahir pada tanggal 12 Februari 1912 di Magelang
Jawa Tengah dengan nama Onderlingen Levensverzekering PGHB, empat
tahun setelah berdirinya “BOED] OETOMO” dan 33 tahun sebelum
negara Republik Indonesia merdeka. Boedi Oetomo adalah sebuah gerakan
Nasional vang merupakan sumber inspirasi para pelopor Bumiputera
1912,

R Ngabehi Dwidjosewojo. scorang guru sekolah dari Yogyakasita
yang menjadi presiden komisaris pertama pengurus besar Boedi Oetomo,
mempeloport apa vang kemudian menjadi AJB BUMIPUTERA 1912,
sebagaimana dikenal dewasa 1.

Pendiri lainnya yaitu MKH Soebroto dan M.Adminidjojo. masing-
masing menjabat sebagai Direktur dan Bendahara, menyusul kemudian
R Sceparma dan M.Darmowidjojo, keduanya sebagai guru sekelah rakyat.
Dari  kelima tokoh tersebut merupakan asal penmulaan keuangan

perusahaan itu, dengan tekad berazaskan semangat perjuangan.
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Pamputera 1912 wemwlar usabanva tanpa dokungan modal.
pembavaran premi pertama kelima tokoh itulah vang merupakan modal
awal dan perusahaan, dengan cafatan apabila pemegang polis meninggal
dunia sebelun pelisnya berjalan tiga tahun, maka tidak akan menerima
apa-apa (santunan). Demikianlah awal kiprah pernsahaan mengandalkan
pembayaran premi sebagai modal kerjanya, dan pada waktu itu belum ada
honorarium bagi pengurus, jadi mereka hanya bekerja dengan sukarela.

Tabun 1913, mendirikan Maskapai baru dengan nama OLMIJ
Boemi Poetera Merdeka, yang hanya terbatas melayani para guru sekolah
Hind: Belanda yang kemudian memperluas pasarnya hingga melayani
fiduk saja menenima angeota lerlanggung guru-guty dan pegawai, tetapt
Juga pegawal Gubermnur dan Swapraja.

Pada 7aman pemerintahan lepang, Ondelingen l.evensvezekering
diganti namanya dengan penggunaan Bahasa Indonesia yakni Persercan
Tanggung Djiwa (PTD). Dan saat 1tu kedua pemimpin nastonal kita, Bung
Kamo dan Bung Hatta, berkenan masuk menjadi anggota Perseroan
Tangeung Dpwa ( PTD ).

Tahun 1945 PTD Bumi Putera diganti menjadi Maskapal Asuransi
Djiwa (MAD) Bumiputera 1912, nama ini digunakan hingga 24 Desember

1960. Selanjutnya pada tahun 1965, perusahaan ini mengalami kegoncangan



hebat sebagar akibat dhikeloarkannva Penpres. 27/1965 tentang min vang
Kp 1000, - menjadh Rp 0 - mugiah sebingea perusahaan mengalan setback.

Dimwulat dart prenm vang dibavar oleh kelinig tokolt selaku pemegang,
polis pertama, para anggota bekerja heras menghimpun dan memupuk
sumber madal secara bertohap. selun dana cair tersebut, aktiva lam yang
bemilai besar disumbangkan untuk pertumbuhannva. Dt antaranva adalah
Iwa palriotisme dan kejujuran bangsa Indonesia dengan nilal tradisional
goatang-rayong,

Bumiputera berbentuk usaha mutual { usaha bersama), sehingga
berbeda denean koperast maupun perseroan terbatas (PT). Kepentinean
bersanm para pemeganz pohy untuk  nenvliki,. mengendahkan  dan
imcnzarahkan fujuan perusabiaan, membuat Bumiputerea 1912 unik  dan
berbeda di antara empat puluh enan pernsabaan asuranst piwa di Indonesiu.

Dari  tempat asainya Magelang, Bumiputera 1912, pindah ke
Yogyvakrta pada tahun 1921, kemudian tahun 1958 pindah ke Jakarta.
Hingga saat un Jakarta marupakan pangkalan utama tempat kantor pusal
perusahaan. Dar wisma Bumiputera yang berlantar 22 di Jalan Jenderal
Suduman, punpinan tertinge) perusahaan mengatur jalannya perusahaan di
selunih tanah aw dan melakukan hubungan Infemasional dengan nutra usaha

di Mancancgara Sekitar 2.808 karvawan dan 17.881 agen terbesar di 645



Kaptor vang secara strategis terdapat di selunih tanah air yang melayani
3.649.000 pemegang polis Bumiputera 1912 dan masvarakat umunt.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 fahun 1992 tanggal 11
Februari 1992 tentang usaha perasuransian bab TV pasal 7 Bentuk Usaha
Rersama { Mutual ) tetap diakut eksistensiniva hingga sampai sekarang A IR
Bumiputerea 1912 mierupakan satu-satunva perusahaan asuransi jiwa vane
berbenluk usahd bersania { mutual ) di Indonesia.

Ada beberapa hal vang nienyebabkan sehingga dikatakan AJB
Bumiputera dikatakan mutual. berbeda dengan Perseroan Terbatas (PT)
antara fain :

I Mutuitd { berbentuk usaha bersang )

a. Pennlll perusahaan adalah pemegang polis
b. Keuntungan dibagr kepada pemegang polis

. Kekuasaan tertingg1 BPA.

Lo

d. kepentingan pemcgang polis di jamin dalam syarat-syarat umum
polis dan angearan dasai.
e Pemegang polis melakukan kontrof lewat BPA.
{ Jabatan penting di duduki oleh karyawan yang berprestas;.
2. PT ( Perseroan Terbatas ).
a. Pemibk perusahaan adalah pemegang saham.

b. Keuntungan dimkmati oleh pemegang saham.




¢ Pemiecang polis semata-mata Konsunien.
J. Kekuasuan rertinggr pada RUPS.
e. Kepeatingan pemegang polis hanva dijanun oleh syarat-svarat
wmum polis.
. Pemegang polis tidak dapat mengontrol perusahaan.
g Jabatan penting biasanya ditentukan oleh pemegang saham
terbesar.
Adapun wilayah operastonal AJI3 Bumiputera 1912 cabang Ujung
Pandnnge, membawahs 18 Kantor Ravon vang mehiputi
. Kantor Kavon Utama Ujung Pandang di Uning Pandane.

2 kantor Kavon Madva Makassar ¢ Ung Pandang,

ad

Ckantor Ravon Madva Bontoala i Upung Pandang,
b Kantor Ravon Madva hung Tanah di Liung Pandang.
S Kantor Ravon Madva Panakukang di Ujyung Pandane.
O, fantor Rayon Muda Pangkep.
7. Kantor Rayon Muda Gowa.
R Kantor Rayon Madva Bulukumba.
¢ Kantor Kavon Madva Watampaone.

10 Kuntor Ravon Muda Sengkang.

It Kantor Rayon Madva Puwang

2. Kantor Rayon Madya Pare-pare.
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14, Kantor Rayon Madya Palopo.

15. Kantor Rayon Utama Kendari di Kendari.
16. Kantor Rayon Madya Kolaka.

17 Kantor Ravon Madva Buton.

18. Kantor Rayon Muda Kaha.

Struktur organisasi meriupakan hsil  dari  proses penyusunan
organisasi atau yang lebih dikenal dengan pengorganisasian, dengan adanya
pengorgamsasian tersebut maka setiap anggota organisasi mengetahui
dengan pasti sejauh mana wewenangnya dan kepada siapa ia berhak
menenima perintah dan berkewajiban untuk  mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugasnya.

Adapun struktur Organisasi Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera
1912 Cabang Ujung Pandang digambar dalam bagan struktur seperti tertera

pada halaman 34.

Peserta Asuransi Beasiswa.
Sebelum penuils membahas tentang proses pelaksanaan perjanjian
asruranst beasiswa, maka terlebih dahulu akan dibahas tentang peserta

asuransi itu sendiri.
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Scbagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa kontrak
asuransi merupakan suatu perikatan antara pihak tertanggung deugaﬁn pihak
_penanggung yang saling mengikatkan diri satu sama lainnya dalam suatu
perjanjian, untuk maksud dan tujuan tertentu yang dimaksud tidak lain
adalah perjanjian tersebut.

Dalam perjanjian asuransi, selain pihak penanggung. terdapat pula
pihak tertanggung yang dalam hal ini, merupakan atau sckaligus sebagai
peserta asuransi namun penulis akan mengemukakan pihak yang mana saja
yang dimaksud dengan peserta asuransi beasiswa.

Pihak yang berposisi selaku tertanggung akan mendapatkan sejumliah

A
uang pembayaran jika terjadi klaim atau jika masa asuransi berakhir.

Dalam polis asuralnsi beasiswa bahwa dalam hal tertanggung ini,

adalah yang namanya tercantum berdasarkan polis asuransi atau perjanjian

sebelumnya, dengan hak dan kewajiban masing-masing sebagaimana terdapat

dalam syarat-syarat umum polis.
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Ketiga pihak dalam hal tertanggung tersebut, yang merupakan peserta
asuransi beasiswa, adalah sebagat berikut :

1. Pemegang polis : Seseorang atau lembaga yang mengadakan
perjanjian asuransi jiwa dengan badan atau
yang menggantikannya.

2. Tertanggung . Seseorang yang atas jiwanya dikaitkan dengan

~
pembayaran jaminan atau santunan.

3. Yang ditunjuk : Seseorang atau suatu lembaga yang namanya
tercantum  dalam  polis yang ditunjuk untuk
menerima pembayaran jaminan atau santunan
dari badan.

Dari ketiga pihak diatas selaku pihak pertanggung sekaligus
merupakan sebagai peserta asuransi, maka antara pihak yang satu sama
lainnya, hendaknya mempunyai itikad baik dan unsur kepentingan {insurable

T
interest), baik antara pemegang polis, tertanggung dengan pihak yang

ditunjuk.
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Proses Pelaksanaan Asuransi Beasiswa.

Perjanjian asuransi merupakan suatu perkatan antara pihak
tertangeung dengan pihak penanggung yang diikat secara tertulis yang di
tuangkan dalam bentuk polis. Polis tersebut sekaligus merupakan kartu
anggota, untuk itu sebelum mengadakan perjamian perusahaan asuransi
terlebih dalmilu meminta dan menghimpun data calon tertanggung atau
calon pemegang polis, sehingga pihak penanggung dapat menilai dan
menggotongkan suatu risiko dengan baik dan obyektif. Adapun proses
pelaksanaan asuransi beasiswa, akan penulis kemukakan secara rmnci

dalam sub bab berikut mm -

3.1.1 Surat Permintaan (SP).

Berdasarkan penelitian sebagaimana penulis lihat dalam praktek
pelaksanaan asuransi bahwa sebelum seseorang diterima  menjadi
pemegang polis/tertangeung, terlebth dahulu harus mengajukan surat
permintaa secara tertulis, yang telah disediakan oleh pihak penanggung.
Menurut Zen Zebee BAC, selaku staf bagian Administrasi Keuangan dan
Umum dalam wawancara 11 April 1999 mengemukakan balwa :

Pemyataan kehendak sebagai wujud adanya kata sepakat antara
kedua belah pihak dapat dinyatakan dengan tatacara berikut ini |

1. Mereka (siapa saja), vang bermaksud menutup perjanjian
asuransi, hendaknya mengisi dan menandatangani suatu surat
permintaan yang telah disediakan pthak penanggung.




K}

Yonsurab permmnfasn tervebut, dhst olehy ealon pemegung pohs

(ortanggung)  dengan benar.  jelas  dan jupn denan
sepengetahuan tertangeung jika tertanggung bukan sebagal
penegang polis.
Adapun keterangan yang perlu dist antara lain, nama, alamat,
pekerjaan, alamat pekerjaan tempat tanggal lahir, uang
pertanggungan, macam/jents asuransi, besamya  prenmy dan
sebagaimya vang diangeap perlu sebagar Ketentuan vang
berkenan dengan syarat sahnya perjanjian.

3. Setelah diist dan ditandatangani, kemudian diserahkan kembah
kepada pthak perusahaan/penanggung.

4. Surat permintaan yang telah diisi dengan lengkap kemudian
menjadi dasar dari perjanjian asuransi antara pihak penanggung
dengan pihak tertanggung, yaitu sebagat pemyataan kehendak
dari calon tertanggung kepada penanggung,

Berdasarkan surat permintaan yang telah diisi tadi, maka pihak
perusahaan asuranst akan melakukan seleksi atas pengisian data serla
inforinasi vang tercantum. vang telah dirsi oleh calon pemegang palhs,
Dari hasil seleksi tersebut akan menenfukan apakah permintaan atas
janminan yang diajukan diterima atau ditolak. jika memenuhi syarat vang
beriaku maka surat permintaan tersebut akan diferima. sebaliknya pka
tidak memenuhi syarat maka akan ditalak. Bagi vang diterima, maka
surat permitaan fesebut merupakan dasar pengambilan asuransi yang
disediakan oleh pihak penanggung untuk memepermudah admimistrasi
dan pengelolaan selanjutnya serta merupakan kewajiban pihak pemegang

palis (tertanggung) untuk mengisi sesuai dengan ketentuan.
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lika semuanva telah memenuhi persyaratan maka pihak asuransi
akan menertibkan polis  vang memuat penjanjian  asurans)  atay
! vl perjan
pertanggungan  antara pemegang pohs denpan  penanggung  (prhak
asuransi). jupa fercantum saat mulai berlakunva serta berakhirmya
perjanjian asuranst. Pada wnunmya dalam polis juga tercantum besantya
jumlah premi vang wapb dibayar oleh tertanggung/pemegang polis sesuat
jangka waktu yang {elah ditetapkan, juga dalam polis segala hak dan
kewajiban antara pemegang polis dengan pihak asuransi dicanturmkan
berdasarkan surat permintaan asuransi yang diajukan calon pemegang
polisftertangeung, sehingga baik pihak penangsung maupun pemegang
polisitertanggung telah tertkat untuk mentemin hak dan kewapban.
Berdasarkan -~ - wawanuara, 17 April 1999, Hamzah Sagena.
bagian operasional AJB Bumiputera mengemukakan sebuah kasus vang
pernah terjadi berkut nt :
Seseorang selaku calon pemegang polis, saal mengisi surat
permintaan mamasukkan usia yang tidak sesuai dengan kenyataan,
urmnur tertanggung vang dimasukkan pada saat menutup asuransi,
adalah 33 tahun padahal kenyataannya sudah benumur 40 tahun.
Pada suatu ketika disaat iterjadinya risiko kematian, banilah
ketahuan pka usma sebenamya tidak sesuar dengan apa vang
tertera dalam polis asuransinya. Dalam hal demikian pemegang
polis telah melanggar peraturan yang telah ditetapkan dalam
syarat-syarat umum polis, namun pihak asuransi tidak langsung,
begitu saja memutuskan/membatalkan perjanjian dengan pihak
tertanggung, tetapi pihak asuransi masth memberikan keringanan
dengan cara, bahwa kekurangan dart (jumlah prem yang harus

dibayar pada saat umur 33 tahun dengan 40 tahun itu berbeda),
harus dilunasi selama masa asuransi dengan cara di kurangkan
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dengan uang santunan yang akan diberikan kepada yang ditunjuk
narmun jika yang ditumjuk tidak mau dengan jalan itu maka, pihak
asuransi akan membatalkan perjanjian tersebut dengan mem-
bayarkan nilai tunai dari polis tersebut dan saat itu perjanjian

asuransi dianggap berakhir.

Sebelumnva telah dikemukakan bahwa besamya uang

pertanggungan {batas polis), tergantung kesepakatan kedua belah pihak,

namun pihak asuransi telah menentukan batas maksimum atas uang

pertanggungan seperti dalam tabel .1 yaitu

Tabel .1

Syarat polis tanpa pemeriksaan kesehatan

{non medical)

Usta Tertanggung

Maksimum dengan Resiko
Tambahan

20 - 30 Tahun
31 - 40 Tahun
41 - 50 Tahun

UP = Rp. 29.400.000,-
UP = Rp. 44.100.000,-
UP = Rp. 29.400.000,-

Sumtrer: Asuransi beasiswg berencana 1998

Jadi setiap orang yang akan menutup asuransi dengan syarat uang

pertanggungan seperti tabel 1, dengan tanpa pemeriksaan kesehatan,

maka kepadanya akan diberlakukan masa observasi (percobaan) selama

setahun dalam masa asuransinya sejak diterbitkannya polls, dengan

ketentuan jika tertanggung meninggal dunia dalam masa satu tahun, sejak

terbitnya polis, maka santunan akan dibayarkan hanya 75% uang

pertanggungan. Tetapi jika permintaan jaminan dengan kondisi diluar
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syarat-syarat polis sebagaimana dalam tabel .1, dalam arti bahwa
besamya uang pertanggungan dan usia terfanggung sudah di atas
ketentuan non medical, maka harusiah diadakan permeriksaan kesehatan
terhadap calon tertanggung dengan jenis pemeriksaan sesuai dengan
golongan pertanggungan medical vang diambil melalui pengisian formulir
yang telah ditentukan.

Sehubungan dengan syarat pemeriksaan kesechatan tersebut, Zen
Zebee, bagian Admmistrasi Keuangan dan Umum AJB. Bumiputera
dalam wawancara, 21 April 1999, menurutnya bahwa :

Syarat pemeriksaan kesehatan bertujuan untuk melindungi

penanggung dart besarmya nisiko vang akan dipikul atau

ditanggung oleh pihak penanggung, sebab dengan adanya syarat
pemeriksaan kesehatan it pithak penanggung dapat mengetahu
besar kecilnya risiko yang ditanggung.
Selanjutnya Iskandar, bagian operasional Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera, dalam wawancara 23 April 1999, menambahkan bahwa :

Suatu surat pemeriksaan kesehatan yang harus dilengkap: dengan

syarat pemeriksaan kesehatan, tidak lain adalah untuk menentukan

apakah tertanggung layak ditenma atau tidak permintaan
asuransinya.

Hal imlah yang menyebabkan dalam surat penmintaan asuransi
diperiukan keterangan tentang penyakit terhadap orang yang atas jiwanya

dikaitkan dengan pembayaran santunan (tertanggung), serta jenis penyakit

yang pernah diderita oleh tertanggung, maka dalam pengisian surat
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permintaan, hendaknya tertangeung/pemegang polis mengisi dengan benar
dan jujur. mengingat jika dikemudian han didapatkan keterangan vang
tidak sesuai dengan dir1 tertanggung, maka jika terjadi risiko atas diri
tertanggung pihak asuransi tidak berkewajiban membayarkan sejumlah

uang kepada tertunjuk.

3.3.2. Proses Pembayaran Premi.

Premi adalah sejumlah uang yang wajib dibayar oleh pemegang
polis/tertanggung kepada pihak penangsung sebagai biaya pelimpahan
risiko atas din tertanggung.

Pada prinsipnya pembayaran premi asuransi adalah pembavyaran
tahunan, namun  berbagal  perttmbangan  perusahaan  asuransi
(penanggung), memberikan kelonggaran kepada para pemegang polis
dalam melaksanakan pembayaran premi misalnya tiap bulan, triwulan,
semesteran. Bagr yang tidak mampu melakukan pembayaran premi
secara fahunan, maka dapat memilih caa pembayaran premi

sebagaimana yang telah dikemukakan tadi,dengan ketentuan sebagai

berikut :
1. Premi Bulanan = 10% X Tarif Premi Tahunan.
2. Premi Triwulan = 26% X Tarif Premi Tahunan.

3. Premi Semesteran = 81% X Taril Premi Tahunan.




Besarnya jumlah premi yang wajib dibayar berdasarkan cara
pembayaran tersebut di atas, haruslah berdasarkan usia tertanggung
dengan umur anak (tertunjuk) saat mulai masuk asuransi beasiswa seperti
datam tabel .2.

Tabel 2
Premi Tahunan

Asuranst Beasiswa Berencana
per Rp.1.000,- Up
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Sumber : Asuransi beasiswa berencana, 1998

Untuk mendapatkan jumlah premi yang wajib dibayar oleh
pemegang polis, Zen Zebee BAC, kembali memberikan cara

perhitungannya dengan menggunakan rumus dibawah ini :
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—Q ¥ Tabel Premi Tahunan = XY
1000

XY x 51%6 jika dibavar setiap semester.

XY x 26% jika dibayar setiap triwulan.

XY x 10 %o jika dibayar setiap bulan.

Pembayaran premi harus dibayar di muka. berdasarkan waktu dan
cara yang telah ditetapkan sebelumnya tetapi jika karena suatu hal,
penagihan premi tidak dilakukan tepat pada waktunva oleh pihak
asuransi (penangeung), maka tidak ditutup kemungkinan Kkepada
pemegang polis untuk menyampaikan pembayaran preminya kepada
perusahaan asuransi bersangkutan.

Dalam kaitan.. -~ pembavaran premi tersebut seringkali terjadi
masalah setelah terjadinya risiko kematian atas din tertanggung dalam
masa asuransi, dalam wawancara 3 Mei, Rante Allo, Penata Usaha
Rayon Madya Makassar, mengemukakan sebuah contoh kasus sebagai
berikut :

Pemah terjadi seseorang pemegang polis tidak lagi memenuhi

kewajibarmya untuk membayar premi akibat terkena PHK pada

tempatnya bekerja, kurena tidak memenuhi kewajibannya selama
beberapa periode, sehingga pihak asuransi tidak berkewajiban
memenuhi kewajibannya pula.

Dalam hal demikian tertanggung yang sekaligus sebagai pemegang

polis meninggal dunia dalam masa asuransi, dengan peristiwa

tersebut, pihak yang ditunjuk untuk menerima santunan datang ke
kantor untuk menuntut klaim kematian atas tertanggung yang

sebelumnya tidak pemah mengetahui bahwa selama ini premi
tertunggak yang mengakibatkan polis menjad: kadaluarsa.
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Setelah diberikan penjelasan mengenai aturan bahwa pihak

astranst tidak akan menyerahkan scjumiah santunan sebelum

tunggakan dan bunga akibat keterlambatan ita dilunasi atau
dipulitikan kembali berdasarkan SSUP, namun si tertunjuk tetap
bersikeras menuntut walaupun pihak asusransi telah memberikan
kelonggaran dalam melunas: tunggakan premi, serta memberikan
jalan keluamya agar santunan dapat diberikan dan perjanjian tetap
berlangsung. Karena merasa dirugikan maka tertunjuk mengajukan
tuntutan pada pengadilan negeri, dan hasilnya pihak asuransilah
yang menang dan hanya berkewajiban membayarkan nilai tunai
dari polis tersebut kepada tertunjuk dan saat itu pula perjanpan
asuransi menjadi putus.

3.3.3. Pembayaran Dana Kelangsungan Belajar.

Dana kelangsungan belajar adalah sejumlah dana yang akan
dibayarkan pihak penanggung pada setiap jangka waktu telah ditetapkan
berdasarkan tabel vyang menentukan bahwa pihak penanggung
micmbayarkan saat anak berumur 6 tahun, 12 tahun, 15 tahun selama
dalam masa asuransi hingga perjanjian berakhir. Dana mi dibayarkan
berdasarkan polis asuransi beasiswa selama dalam masa asuransi
tersebut bertangsung, baik tertanggung meninggal dunia maupun masih
htdup.

Jumlah dana kelangsungan belajar yang akan dibayarkan dihitung
berdasarkan besamya uang pertanggungan sebagaimana yang telah
diperjanjikan atau tercantum dalam polis asuransi beasiswa tersebut.

Sebagaimana hasil penelitian, penulis akan menjelaskan tata cara

pembayaran dana kelangsungan belajar sebagai berikut
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1. Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditumuk berumur antara 1
sampai dengan 4 tahun, maka pembayaran sebesar 10% (sepuluh
perseratus) uang pertanggungan dilakukan pada waktu anak berumur

6 tahun.

O]

Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditumjuk berumur antara 5
sampal dengan 10 tahun, maka pembayaran sebesar 20% (duapuluh

perseratus) uang pertanggungan dilakukan pada waktu anak berumur

12 tahun.
3. Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 11
sampal dengan 13 tahun, maka pembayaran 30% (tiga puluh

perseratus) uang pertanggungan dilakukan pada anak berumur 15

tahun.
4. Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 14
sampai dengan 16 tahun, maka pembayaran sebesar uang

pertanggungan dilakukan pada waktu anak berumur 18 tahun dan

Masa asuransi.
Cara pembayaran dana kelangsungan belajar yang dimaksud di atas,

lebih jelasnya dapat kita lihat dalam tabel .3
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Tabel 3
Tala Cara Pembayaran
Dana Kelangsungan Belajar

Umur Anak Dana Kelangsungan Belajar
Saat Masuk 6 Tahun 12 Tahun 15 Tahun 18 Tahun
1-4 169 UP 200 UP 30% UP 100% UP
5-10 - 20% UP 30% UiP 10026 UP
P11 -13 - - 30% UP 100% UP
| 14-16 - - - 100% UP

Sumber ; Asuransi Bzasiswa Berencana 1998
b Y

Dapat kita lihat dalam tabel 3, bahwa pada saat anak akan
melanjutkan pendidikan pada jemang yang lebih tinggl, misainya saat
mulai memasuki sekolah dasar, maka pada saat itu akan dibayarkan dan
kelangsungan belajar sebesar 10% dari jumlah uang pertanggungan,
begitupula jika anak tersebut berumur 12 tahun, telah diperhitungkan
bahwa anak tersebut saatnya masuk SMP maka pihak penanggung akan
membayar dana kelangsungan belajar sebesar 20% dari jumlah uang
pertanggungan dan seterusnya hingga masa asuransi berakhir. Jika masa
asuransi berakhir maka vang pertanggungan akan di bayarkan secara
keseluruhan atau 100% vang pertanggungan.

Svarat untuk menerima dana kelangsungan belajar, cukup dengan
memperlihatkan polis asuransi beasiswa kepada perusahaan asuransi,
dan akan dibubuhi stempel serta menandatangam pada halaman belakang
polis dengan keterangan vyang berkenan dengan pelunasan Dana

kelangsungan belajar tersebut dapat dilihat dalam lampiran .
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3.3.4. Pembayaran Dana Beasiswa

Selain dana kelangsungan belajar, apabila masa asuransi berakhir
akan dibayarkan 100% dari jumlah uang pertanggungan, dan sejak saat itu
masih akan dibayarkan dana beasiswa kepada yang berhak menerima,
selama lima tahun sejak berakhimiya masa asuransi beasiswa tersebut,
baik secara berkala maupun sekaligus sebagaimana yang telah disepakat
bersama antara kedua pihak. Jika dana beasiswa tersebut akan diambil
sekalious, maka akan dibayarkan secara bersamaan dengan uang
pertanggungan, dan sejak saat itu hubungan antarz kedua pihak sudah
berakhir. Tapi apabila dana beasiswa akan diambi! secara berkala, maka
akan dibavarkan sesuai dengan waktu tertentu vang disepakati bersama
dalam polis asuranst beasiswa itu.

Jumnlzh dana beasiswa tersebut, juga dihitung berdasarkan besamya
jumlah uang pertanggungan, dengan cara pembayaran yang dapat dilihat
dalam tabel 4 vang terdapat dalam halaman 49.

Jadi jika dalam polis tersebut tercantum jumlah uang pertanggungan
yang disepakati sebesar Rp 10.000.000,- maka dana beasiswa vang akan
diberikan apakah seliap bulan, triwulan, semesleran, atau sekaligus, 2

tahun, 3 tahun dan seterusnya dapat dilihat berdasarkan rumus.
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Tabel .4
Pembavaran beasiswa secara berkala
per.1.0060 uang pertanggungan

Jangkam_ Tiap "F Tiap Thap Tiap
Waktu Tahun |  Setnester Triwulan Bulan
L. Tahun 400 | 203 104 35
(Sekaligus)
2. Tahun 210 107 54 18
3. Tahun 146 ;: 75 38 I3
4. Tahun s 59 30 1o
S. Tahun 06 49 25 8

Sumber : Asuransi beasiswa bersncana, 1998

U.P
1600

X tahel beasiswa=X

Contoh : Jika pembayaran beasiswa tersebut diambil sekaligus,maka

dapat dilihat perhitungannya sebagai berikut :

10.000.000
R X 400 = Rp. 4.000.060,-
1.000
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Tetapi jika pembayaran beasiswa tersebut diambil secara
Lerkala setiap bulan selama lima tahun dapat kita lihat

perhitungan dibawah ini:

10.000.000
x 8=180.000,-
1.000

Jadi jumlah pembayaran dana beasiswa yang diberikan kepada
tertunjuk sebesar Rp. 80.000,- tiap bulannya selama lima tahun, begitu
pula dengan perhitungan-perthitungan pembayaran beasiswa lainnya

sebagaimana yang telah disepakati dalam polis tersebut berdasarkan daftar

tabel pembayaran dana beasiswa di atas.

3.3.5. Pembayaran Uang pertanggungan.

Pada dasamva perusahiaan asuransi menerima semua ristko asurans:
jiwa dalam hal ini asuransi beasiswa, dengan jumlah uang pertanggungan
vang disesuaikan dengan kemampuan membayar premi, uang
pertanggungan, merupakan sejumiah uvang yang tercantum dalam polis
asuransi berdasarkan perjanjian sebelumnya.

Bila terjadi risiko kematian/meninggal dunia atas diri tertanggung
selama dalam masa asuransi, maka kepada yang ditunjuk akan dibayarkan
uang santunan sebesar 100% uvang pertanggungan, dan pembayaran Dana

Kelangsungan Belajar akan diberixan sesuai dengan ketentuan




St

scbagannana penulis telah dikenwkakan sebelumnya, begitupun halnya
dengan pembayaran dana beasiswa berkala. akan tetap dibavarkan jika
-masa asuransi berakhir berdasarkan tabel beasiswa.

Untuk lebih jelasnya mnaka penulis akan memberikan gambaran carn
pembayaran uang sardupan jika terjadi ristke Kematian/memnggalnyva
tertanggung selania masa asuransi.

Gambar.2
Cara Pembayaran Uang Santunan
Jika Terjadi Risike Kematian
Jika Uan-g Pertangringhn

Y. 10,000, 200, ~

Tertanggang Tertangpung
Umur 30 Tahun Wrur 45 Tahun

Maan Asuransi 15 Tahun

6. Tahun 12, Tabue 1% Takon 18, Tahun
Lananyn
meabayar presi
sant masuk ¥ } LY

l. Premi Mulail Saat Lnl

Haauk SD \Mb“ akan dibayarkan Dena .

Dibayar 10X ¢ O.P Beasiowva secara Berkala/sexallius
L S .

1
000, 000 kepada tertunjok dgn perhltungsn

sebapxil bariiut:
Tertanggung o
Henlnggal Dunia Masuk I J
Dib:;arg'\%ox x O.P Dbayar W% x O0.P o x Tahel Peasiswva = X
Umur Ansk . 10_000, 00O % 3,000,000 o
*
ER Reveralonary Bomuas
N, 400,000
r
Feterangan: Masuk TP
Dibayar 208 x U F
Untuk mendapatkan Jumlsh Reverainnary Ponua N, 2,000,000
Rumus :
o.F )
000 - @ -9 ' Maguk %limk
- e . Amaransi berakhkir
o x UL P
{n -2} = Lamanya baynr Prem| DPibayar 1
dikurang 2 tahun. . 10,000,000

Sumber - Asuransi beasiswa berencana, 1998
Dari gambar 2 tersebut dapat kita lihat keuntungan dan manfaal dan

asuransi beasiswa, bahwa dana kelangsungan belajar dan dana beasiswa

telap akan dibertkan berdasakan tabeluya masig-masmg  Kepada
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tertunjuk, walaupun sitertanggung mengalami risiko kematian/meninggal
dunia ataupun tertanggung masth hidup.

Dalam masa asuranst sebagaiman gambar tersebut di atas. dimana
tertanggung mengalami risiko kematian sebelum berakhimya masa
asuranst maka kepaa yang ditunjuk atau ahli warus lainnya jika ditunjuk
meninggal dunia, akan dibayarkan uang pertanggungan Klaim
Meninggal/santunan sebesar 100% uang pertanggungan ditambah
pembayaran Reversionary Bonus (RB)/pembagian laba, saat terjadinya
risiko kematian tersebut, Dan jika masa asuransi berakhir kepada
tertunjuk tetap akan dibayarkan secara keseluruhan uang pertanggungan
sebesar perjanjian yang tercantum dalam polis, dan pada saat itu akan
diberikan pula dana beasiswa secara berkala atau sekaligus kepada
tetunjuk sesuai kesepakatan kedua pihak. Tetapi jika saat itu, dana
beasiswa tersebut diambil secara sekaligus, maka akan dibayarkan
bersama uang pertanggungan. Dan pada saat itu pula kontrak antara
penanggung dan tetanggung berakhir, tetapi apabila dalam polis
menyatakan bahwa dana beasiswa akan dibayarkan secara berkala, maka
pihak penanggung/asuransi akan membayarkan setiap jangka waktu dan
jumlahnya telah ditetapkan selama lima tahun sejak berakhimya masa

ASUrdansi.
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3.4. Pengecualian Dalam Pembayaran Klaim.

Klamm adaiah suatu tuntutan yang diajukan oleh pemegang polis
yang ditunjuk, atas pembayaran sejumiah uang kepada pihak asuransi.

Dalam pembahasan terdahulu telah dikemukakan bahwa perjanjian
pertanggungan atau asuransi itu terlaksana sejak adanya kata sepakat
antara kedua pihak, yang kemudian dituangkan kedalam suatu akta yang
dinamakan polis. Pertanggungan mulai berlangsung setelah hak dan
kewajiban para pihak dipenuhi, yaitu tertanggung membayar premi kepada
penanggung, dengan demikian risiko beralih kepada penanggung, ini berarti
bahwa apabila terjadi peristiwa terhadap mana asuransi itu diadakan,
maka penangzung akan membayar ganti kerugian atas sejumlah uang
kepada tertanggung.

Risitko merupakan hal yang selalu melekat dan mengikuti seluruh
kegiatan manusia, makanya manusia berusaha bagaimana cara agar hidup
dan kelmdupannya menjadi aman dan tentram dan tetap dalam keadaan
yang diinginkan, lalu mencari upaya bagaimana caranya agar risiko yang
selalu membayanginya itu tidak membahayakan baginya, keluarga dan
lingkungan sekitamya.

Pada hakikatnya mentadakan risiko seluruhnya adalah tidak
mungkin bagy setiap kejadian atau peristiwa, oleh karena itu mau tidak

mau risiko tetap harus ditertma atau ditanggung. Asuranst merupakan cara
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Pengelolaan rikiko yang paling efektif, walaupun demikian tidak semua ricilin
dapat diasuransikan. Dalam perjanjian asmfaﬁsi jiwa terdapat pembatasan
mengenai tanggung jawab penanggung bahwa tiada kerugian atau kerusakan
yang disebabkan karena kesalahan sitertanggung sendiri harus ditanggung
oleh si penanggung, bahkan berhak sipenanggung itu memiliki premi
ataupun menuntutnya, apabila ia sudah mulai memikul sesuatu bahaya.

Yang di maksud dengan kesalahan tertanggung sendiri vang dimaksud
diatas, adalah apabila tertanggung seharusnya berbuat lain, atau kurang hati-
hati atan karena semborono dan ceroboh, sehingga dapat menimbulkan
kerugian, terhadap kerugian ini penanggung tidak bertanggung jawab.

Dalam asuransi jiwa, kesalahan itu sendiri ada 2 (dua) jénis yaitu :

1. Kesalahan sendiri dari pengambil asuransi yang oleh karenanya sehingga
lertanggung meninggal dunia. ’

2. Kesalahan sendiri dari pengambil asuransi dalam hal ini,
mempertanggungkan jiwanya sendiri.

Peristiwa kesalahan sendiri dalam Asuransi Jiwa, misalnya bunuh diri dan

dihukum mati oleh pengadilan, dengan konsekuensi asuransi menjadi
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gugur. Dalam  hal bunuh diri, dimana tertangaung dengan sengaja
mengakibatkan kerugian kepada orang lain. Ini sangat tidak masuk akal
jika dengan sengaja itu penanggung harus membayar sejumiah ganti
kerugian.

Pembayaran sejumlah uang yang merupakan kewajiban dari
penanggung, akan dilakukan bila nisiko yang diperjanjikan benar-benar
- terjadi (meninggalnya tertanggung bukan kesalahan sendiri), maka dalam
hal demikian, pembayaran itu dilakukan atas dasar kiaim dari mereka yang
berhak (tertunjuk). Selain itu pembayaran uang pertanggnungan, juga
dilakukan oleh penanggung pada saat berakhimya perjanjian asuransi
beasiswa (tertanggung) masih hidup, maks pembayaran demikian yang
disebut dengan pengakhiran asuransi. Dari hasil wawancara 26 Aprill 999
dengan salah seorang bagian administrasi dan umum, Zen Zebee BAC,
mengatakan bahwa :

Dalam hal pengecualian pembayaran klaim selama ini, belum

pernah trjadi risiko kematian atas diri tertanggung dalam masa

asuranst berlangsung akibat bunuh diri atau yang diakibatkan oleh
pihak yang berkepentingan sebagaimana dalam polis. Namun
maksud dar apa yang termuat dalam pasal 13 syarat-syarat umum
pelis hanyalah untuk menghindari segala kemungkinan-kemungkinan

yang tidak diinginkan yang dapat merugikan perusahaan asuransi,
sehingga pihak asuransi mengeluarkan aturan yang demikian.
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Pengecualian dalam pembavaran klaim, dapat kita lihat dalam
syarat-syarat wmum polis yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat
membayarkan Uang pertanggungan atac asuransi.

Selain pengecualian yang dimaksudkan dalam Pasal tersebut di
atas, juga diatur dalam pasal-pasal dalam syarat-syarat polis sehingga
perusahaan tidak dapat niembayarkan sejumlah uang secara penuh apabila
dalam hal :

1. Perjanjian asuransi beasiswa menjadi bebas premi akibat pembayaran
premi terhenti. Dalam ha! ini uang asuransi yang dibayarkan akan
menjadi lebih kecil.

2. Tertangoung meninggal duma karena akibat seperti yang dimaksud
dalam Pasal 13 butir 1 bagian ; a, b, ¢, dan e, juga dalam butir 2 bab
yang sama, syarat-svarat Umum polis.

Sedangkan Perusahaan atau penanggung bebas dari kewajiban
membayar uang pertanggungan atau asuransi menurut perjanjian atau
pengembalian uang prem: yang telah diterimanya jika terbukti tertanggung
meninggal dunia akibat perbuatan yang dilakukan dengan sengaja atau
kekhilafan besar oleh mereka yang berkepentingan dalam polis im

(Pemegang Polis/Tertanggung/Yang ditunjuk).
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3.8. Tata Cara Penyelesaian Masalah.

Masalah merupakan suatu hal yang tidak terlepas dan sisi
kehidupan manusia, hal ini dikarenakan, adanya suatu tujuan yang
dikehendaki akan terjadi.

Dalam sub bab ini, penulis akan mengemukakan tentang masalah
dan penyelesaiannya, yang sangat erat kaitannya dengan lahimya sualu
perjanjian yang akan timbui jika adanya pihak yang lalaittidak kmematuhi
atau melanggar dari apa yang telah ditetapkan dan di sepakati sebelumnya.
Atau dapat pula disebabkan oleh karena salah satu pihak dari mereka
kurang memahami dan mengerti bagaimana hak dan kewajiban dalam
perjanjian tersebut sehingga merasa dirugikan satu sama lainnya.

Dalam hal asuransi misalnya , yang mana merupakan suatu lembaga
pelimpahan risiko yang tidak dengan begitu saja daapt menerima risiko itu
dari pihak lain melainkan harus dengan persyaratan yakni berupa premi
yang wajib diterima oleh badan asuransi dari pihak tertanggung (yang
melimpahkan risiko).

Sebagaimana dalam syarat-syarat umum polis, khususnya daiam
pasal 19, dan juga terdapat dalam pasal 7 butir ke 3 Anggaran Dasar AJB
Bumiputera 1912, tentang ternpat kedudukan dan domisili yang dipilih,
yang menyatakan balwa :

Jika timbu!l persengketaan antara pemegang polis dan Bumiputera
1912, maka pemegang polis dan Bumiputera 1912 memilih tempat
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kedudukan yang tidak berubah ( domisili ) di kantor kepaniteraan

Pengadilan Negeri tempat kantor pusat atau kantor perwakilan atau

tempat kedudukan pernegang polis.

Dari kutipan tersebut di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa
Jika terjadi penymmpangan dari apa yang telah disepakati sebagaimana
dalam perjanjian sebelumnya. Apakah disebabkan oleh Badan Asuransi itu
sendiri maupun yang disebabkan oleh pemegang polis, hendaknya dapat
menyelesatkannya berdasarkan prosedur hukum yang ada, sebagaimana
yang telah ditentukan tentang Domisili hukumnya dengan segala bukti-
bukti yang sah berdasarkan hukum dan ketentuan lainnya yang kerkenaan
dengan perasuransian, hendaknya mengajukan secara tertulis kepada
donusili hukum vang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan vyang telah dilakukan maka untuk
mengetahui cara penyelesaian masalh dalam perjanjian asvransi maka
sebelumnya penulis akan mengemukakan contoh kasus yang pemah terjadi
dalam pelaksanaan asuransi yang merupakan hasil wawancara dengan Zen
Zebee, BAC, 20 April 1999 sebagai berikut :

Dalam hal ini pemegang polis bukan sebagai tertangpung, yang

mana selama masa asuransi tersebut berlangsung, premi bukan

dibayar oleh pemegang polis melainkan oleh tertanggung, yang
dalam hal ini antara pemegang polis dan tertanggung adalah suarmi
istri.  Sebelum masa asuransi berakhir, antara pemegang polis dan
tertanggung terjadi perceraian, yang menyebabkan tertanggung
berkeras untuk mendapatkan sejumlah uang pembayaran jaminan,
jika masa asuransi itu berakhir, karena selama masa asuransi

berlangsung, {ertanggunglah yang melunasi uang premi sebagaimana
Jumlah dan waktunya telah ditetapkan, maka pada masa asuransi
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berakhir tertanggimg mengajtkan klaim kepada pihak asuransi
untuk mendapatkan kembali scjumlah uang jaminan  dari polis
tersebut. karena menurutnya ia lebih berhak atas jaminan tersebut.
Jika terjadi kasus sepertt mi. maka pihak asuransi tetap akan
memberikan/membayarkan sejumiah uang jaminan tersebut Jtka
masa asuransi berakhir, namun dalam hal ini pihak asuransi akan
menyelesatkan dan membayvarkan uang jaminan tersebut hanya
kepada pemegang polis berdasarkan perjanjian selaku pihak yang
telah mengadakan perjanjian dengan pihak asuransi. Karena
asuransi tidak mengenal atau tidak pemnah terikat perjanjian dan
menandatangani suatu surat perjanjian asuransi yang disebut polis
it dengan tertanggung, walaupun dalam kenyataannya ter-
tanggunglah yang melunasi premi tersebut.

Dart contoh kasus tersebut di atas, maka kita dapat melihat bahwa
pihak asuransi akan tetap memberikan/menyerahkan sejumlah uang
Jarminan tersebut jika masa asuransinya berakhir kepada pemegang polis
sebagaimana pihak vang telah mengadakan suatu perjanjian dengannya,
karena apabila uang tersebut (uang jaminan), diserahkan kepada
tertanggung yang selama ini membayarkan premi setiap jatuh temponya,
maka jika dikemudian hari pemegang polis mengajukan  tuntutan/
keberatan ke pengadilan atas tuntutan kiaim terhadap pihak asuransi, maka
berdasarkan hukum sebagaimana ketentuan perjanjian pihak asuransi tetap
akan membayar ganti kerugian kepada pemegang polis tersebut atas uang
pertanggungan yang telah diperjanjikan sebelumnya.

Apabila dalam pembayaran premi sebagaimana yang telah

dikenmkakan sebelumnya bahwa jumlah dan waktu pembayaran prem
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telah ditentukan dan disepakati dalam perjanjian tersebut teriadt masalah
atan  tertunggaknya peinbayaran premi, sebagaimana vyang telah
diperjanjikan, (jatuh temponya) meka pihak asuransi tidak begitu saja
memutuskan hubungan dengan pemegang polis, melainkan masih
meinberikan kesempatan dan kelonggaran kepada pemegang polis untuk
menyelesaikan tunggakannya yaitu dengan jalan mendatangi dan berhak
menagih pemegang polis dan memberitahukan kepadanya tentang akibat-
akibat yang akan timbu! jika pemegang polis tidak melunasi preminya.
Setelah diperingati oleh pihak asuransi pemegang polis belum Juga
membayar, melunasi preminya itu, maka pihak asuransi akan memberikan
keringanan dengan memberi masa leluasa (grace period) selama sebulan
terhitung sejak tanggal jatuh temponya pembayaran premi tersebut hingga
tanggal yang sama bulan berikutnya
Adapun akibat-akibatnya yang timbul jika pemegang tidak melunasi
premi tersebut maka :
1. Jika tertanggung meninggal dunia atau dalam masa asuransi terjadi
risiko kematian dalam masa leluasa (grace period), maka semua
tunggakan premi beserta bunganya akan dikurangkan dari santunan

tersebut, tetapr ...
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2. Jika tertanggung menincgnl dunia  setelah masa  leluasa (polis
Kadaluwarsa), maka sejum!ah uang tidak akan dibayarkan sebagainana
dalam polis tersebut.

Polis yang kadaluarsa dapat dipulihkan kembali pating lambat
dalam jangka waktu lima tahun sejak asuransi menjadi kadaluarsa dan
masa asuransinya belum berakhir atas permintaan teriulis dari pemegang
polis.

Pemuithan mt harus disertai dengan pelunasan semua tunggakan
premi bertkut bunganya dan lain-lain hutang yang berhubungan dengan
polis. Diterima atau ditolaknya permintaan pemulihan polis tergantung
pada hasil pemeriksaan dokter dan pertimbangan badan.

Polis yang dipulihkan mulai berlaku kembali sejak tanggal yang
tercantum dalan syarat pemberitahuan secara tertulis oleh badan kepada
pemegang polis, berdasarkan permintaan dan syarat-syarat permilihan vang

telah disampaikan.



BAB. 4
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1, KESIMPULAN

1. Ada terdapat tertangpgung yang tidak terpenuhi haknya dalam peloksanaan

asuransi beasiswa, sebagai akibat tidak memenuhi kewajibannya. Walaupun

dalam hal ini, tidak terpenuhinya hak dan kewajiban ada yang menyebabkan
suatu petjanjian asuransi (polis) batal/berakhir dan ada juga yang tidak
menyebabkan perjanjlan asuransi {(Pclis) batal apabila masth dapat
dipenuhinya syarat dan kewajiban berikutnya.

2. Bahwa pembayaran klaim dalam asuransi beasiswa sebagian terbesarnya
dilaksanakan sebagaimana perjanjian sebelumnya berdasarkan polis, khusus
beberapa kasus ada yang tidak dibayarkan jika tertanggung tidak
melaksanakan kewajibannya, sehingpa pihak asuransi hanya berkewagiban

A
membayar nilai tunai dari polis asuransinya.

4.2. SARAN

Disarankan kepada pihak asuransi selaku penanggung apar sedapat
mungkin dalam pelaksanaan asuransi memberikan pemahaman-pemahaman
vang lebih transparan tentang aturan-aturan yvang termuat dalam polis
sehingga lidak terdapat kekaburan pemahaman lenlang apa yang diperjanjian

schingga satu sama lain tidak merasa dirugikan.



Abdulkadir Muhamynad, 1990, Pokok-Pokok Hukum FPertanggungan, Citra
Aditya Bakti, Bandung.

Agus Prawoto, 1995, Hukum Asuransi dan Kesehatan Perusahaan Asuransi,
BPFE UGM,Yogyakarta.

Hasymu Al A, 1995, Pengamtar Asuransi, Bumt Aksara, Jakarta.

Kansil C.5.T, 1996, Pohkok-pokok Pengetahuan Hulum Dagang Indonesia,
Sinar Grafika, Jakarta.

Purwosutjipto. H.M.N, 1996, Pengertian pokok Hukum Dagang Indonesia,
Djambatan, Jakarta.

Salusra Satria, 1994, Penganghutan Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi
Kerugian di Indonesia, Fakultas Ekonomi UL Jakarta.

Sri Rejeki Hartono, 1992, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, Sinar
Grafika, Jakarta.

Suparman  Sastrawidjaja M.  dan  Endang, 1993, Hwhum Asuransi
Ferlindungan tertanggung Asuransi Deposito Usaha Perasuransian,

Alumm, Jakarta.

sSuparwanto, 1995,  Petunjuk  Opersional Pemasaran Asuransi Jiwa,
Bumiputera, Jakarta.

Sugiarto, 1989, Pedoman Kerja dan Tarif Petugas Dinas Luar, Bumiputers,
Jakarta.

Soedione, F. 1983, Swrat Permintaan Asuransi Jiwa, Yayasan Dharma
Bumiputera, Jakarta.

Wirjono Projodikoro, 1986, Hulum Asuransi di Indonesia, Intermasa, Jakarta

Sumber tambahan . Brosur-brosur Asuransi Beasiswa Berencana, Perusahaan
AJB Bumiputera 1912 Cabang Ujung Pandang.




UNIVERSITAS "45"

FAKULTAS HUKUM
STATUS DISAMAKAN
(5.K. No. 53/DIKTI/Kep/1996)
Telp. (0411) 452901 - 452789 Fax. 452949
Jin. Urip Sumoharjo Km. 4 Ujung Pandang

Dyungpandsng, 15 MARET 1499
Nomor © DJOS5/FH/U-45/1IV /99

Lampilran:
Ferihal @ Parmintann Hekomendpsi

Kepads
Yth. - KERALA DITSOSPOL PROPINSI SULAWESI SELATAN.
di

Viungpsndsng

Dengan hormat,

Sehubungsn dengan kegiatan penelitiasn dan penulisan  1imish
mahazsiswa Fakulbss Hukuew Universitas “457, mska disampsikan
bahwy mahssiswy zhas nams:

H 5 m s : H. ZAINUDDIN ARIFIN
Nomor Sth. : 4593060046

Program Studi : Ilmu Hukum
Bagilan ¢ KEPRRDATAAN

Judul Skripsi : ASPEK HUKUM PELAKSANAAN ASURANSI BEASISWA
PADA PERUSAHAAN ASURANSI JIWA BERSAMA
BUMIPUTERA 13912 DI UJUNG PANDANG,

Akan wmelakukan pengumpulan data/informasi pads:

1. PERUSAHAAN ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912
, UJUNG PANDANG.

q.

r
o

Untuk makeuwd tergebnb, kiranya mahasisus bersanghkotan dapst

diberikan rekomendaczi penelitisn.

Demikisn., atss bantuan dan kerjasams vang baik., sebelumnys
‘ diuvcapkan terims kasih,

D E X &N
/I}._l,-;-b",‘?(,: '

lembugan:

Rektor Universitus AL K\#//

Ar s i p.




PEMESINTAH PIOPINSIDAFRAH NMNGKAT | SULAWESI SELATAN
DIFEKTORAY SOSiAL POLITIK
Jalan Urip Sumoharjo No, 269 Telp. (U411) 453046
JUNG PANDANG (80231)

ymor 070/'.12\{"3'1? /DSP %4, Ujung Pandang, & <pril 1999,

fat : Biasa Kepada

npiran Yth PINPILAL ASURALG] JIWA BEZRSAMA
ihal Do lmia Jenzidiianne th.

BUNI BUTRA 1912 Us GLOPaalddG
Ui -
JJULG OH L Dfs .
Berdasurkan Surat beubarlie 2kor 0 fikudles aukue Unive f459 e panesl —
W D055/ FH/U-45/17/99,Tanggal 15 Maret 1999,
gan ini disampaikan kerada Saudara bahwa yang tersebut di bawahini :

1N A 5 e Wl RLEDIL LT TIL

npat/Tanggal lahir i Porckejene, 17 Oktober 1970

is kelamin X Liki o~ Likd

ansi/pekerjaan . R Dk rok. duoan Unive 45" UP.

ama-t ; Tle tikelerd T ohwed UeParderge

‘maksud akan mengadakan Fugelite di Daerah / Instansi Saudara
AR TANgKE  olvusen o ot A oAk

DERE EWII6 rali¥aidud. a0 wdee e asome 2o Je o ZAISARALD SOULELSY JIWS Smilosife -
CTPUTHS 11y D7 IO T

lama : 3 ( tira ) tuien s/d 06 Juli 1999
gikuVAnggota Team TidR L,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan
aksuddengan ketentuan:

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan hare melapor

Kepada Bupati/Walikodya KDH TK. IT Up. Kakan Sospol, apabilakegiatan dilaksanakan di
Dacrah Tingkar 1l

PR T DU R A ',

tidak menyitupang dari lzin yang diberikan

Mentaati semua Peraturan Perundang - undargan yang berlaku dan mengindahkan Adat -
[stiadat setempat,

Y ATPST
Menyerahkuan | (satu) exemplar Copy hasil =T kepada Gubernur
Kepala Daerah TK. I Sulawesi Selatan Up. Kzpala Direktorat Sosial Politik.

SuratIzin akun dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang surat
1zin tiduk inentaati ketentuan - ketentuan tersei;ut di atas,

Demikian disampaikan kepada Saudara untuk dimaklumi dan seperlunya.

mbusawu:

i _ . A QUBERNUK KEPALA DAEKAH TINGKAT |
Dirjen Sospol Depdagri di Jkt. e CE o

Gub. Kdh Tk. 1 Sulsel (Sbg. lap) - KEFALA-TDIREKTORAT SOSIAL FULITIK
Ketua Bakoratunasda Sulawesi Tl L i e

Kupolda Sulsel, - IR ‘/4._‘," Gy

IMIRIDDIL. LS
rengkat’ 4 Fewlise

Jn 010 82 91

¥u. Wantar 3nswol Dots TI ¥MUP. /l SRR
Dekan bakedukum Unive 45" Ure ‘\'

STy e Aelnuddin ~ririne
AT 8 1 pe




Asurans! Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912
Gabang Ujung Pandang

Ji. Jend. Sudirman No. 80 Ujung Pandang 90113
Telepon -+ : 0411 - 871912 ( Hunting )
- Telecopier : Q411 - 851922
- Tromel Pos 1373 UJUNG PANDANG
JPUTERA
Nomor ;- 41/UM/UDPAV/09 Ujung Pandang, 05 April 1999

Dari  : Pemimpin Cabang Ujung Pandang

Untuk : Pembantu Dekan III Fakultas Hukum .
Universitas “457
Ujung Pandang

Hal : Persetujuan Penelitian

denunjuk surat Pemerintah Propinsi Dacrah Tingkat [ Sulawesi Selatan — Direktorat Sosial Polittk
No. 170/1124-111/DSP 99 tanggal 6 April 1999 tentang lzin Penelinan, dengan ini disampaikan
sebagai bertkut '

Pada ponsipaya Mahastswa Saudma an. H. Zainuddin Arifin, Mahasiswa Fakultas Flukum,
Umiversitas “45”  yang  mengajukan  peemohonan  penclitian dengan  judul Aspek  Hukum .
Pelaksanaan Asuransi Beasiswa pada Perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912

di Ujung Pandang dapar disetujui.

Selanjutnya waktu penelivan dilaksanakan sclama 1 (satu) bulan terhitung, 06 April 1999 s/d 05 Mei
1999.

Denmkin disampaikan, hacap saklum.

AJB Bumiputera 1912
SORNT oy, gantor Cabang Ujung Pandang “,

/’ % lUeoarm-n cin,

(o)

Pasaribu SE
Ce e Kekag Adm/Hay & Umum

LTI




BUMIPUTERA b
DAN TERPERCAYA

B BUMIPUTERA 1912 didirika
12 Februari 1912 dan selalu aks
pelayanan asuransi jiwa secara

dan berke

AJB BUMIPUTERA 1912 adal
yang berbentuk usaha bersama |
erusahaan yang tumbuh dan ber
oleh dan untuk kepentingan p

ebagai bentuk usaha bersama A.
812 memberikan pembagian lab
pemegang polisnya yang dibay
tambahan uang p:

_PE

Kepuasan para pemegang po
ujuan utama pelayanan AJB Bun




)

BUMIPUTERA
. - SURAT PERMINTAAN ASURANSIJIWA

HARAP DISi DENGAN HURUF CETAK

NCKOR KD
DATA CALON PEMEGANG POLIS

YARD BERTALGS TAL0AN LRAVIAH M DAY oLl FERE ANG FCU
Th NY NK P LIt mE AN ToTRA I aRNITA

3 -
MARLA LENGHE AP

1.0 )
LARR DI wOTA TLL A

L2 44 ay

BERCADARRAN KTE S8 PASSPORT MRS
WARGANEGARA 1 - INDONESIA 2. ASIMNG STATUS ToomaNiN 2. BV KAWING 3 - JANDAGUDA
PEREAIAAN g E
# 3TATUS JABATAN i : . : i

50 N
& LENIDAGA - : ' .

PERUSAHAAN W ST Bl - -
ALANMAT . . . . . .
PERERJAAN 125 o : . o :

KT A ‘"_ ) WDE EOG
i
AL ALAT RUMAH — ) _
165
K0T A i ROLE 20
PR DIBAYAR 1= KAMTOR AJB 3_WIPUTERA 1612 3o ALARAT FERERJAAN G- ALARAT HUMARD L BANE

1o AT AN UETANS] ATALUYA DARI CALON TSRTAMGGURG
1 = SAMA DENGAMN ZALON PEMEGANG POLIS 2 - THDAK SAMA DENGAN OO PEMEGSS POLIS

DATA CALON TERTANGGUNG

Pt s Dbl smd TALON TEATANGGUNG TIDAR SAMA SENGAH CALOM PLYMECANG L

TN NY MN L JENIS KELAMN 1-FHIA 2-WHAMITEA

Zbr- " )
At LEMGKAR

20 = )
LARIR T KOTA TGL LAHIR . o

L A T il iy acu 332 304
BERTASARKAN KTP ! S : PASSPORT HORACH B
WARGANTGARA INDONESIA  ASING STATUS 1= KAWIN 2 - 2LEY KAWIN 3 = JELDAOUDA
R

PEKERJIAAN
® STATLE JARATAN B }

klvhy
..c A

EALT A AAN -
aa.

ALAYLAT RUMAH

'_'q
KOTA : ~COE POS
- . _ S -
LT NN DAL LM TERTANGGUNG CENGAN TALDON PFEMEGANG POLS
1. 13TIR S M AMNAR TAH ORAMNSG TiA w Rl i
sar 2 BATAMBLALE PTLVE ARCTERALL T Py SRR A
1 rEIZIITUR SEABALAN FOIKLAY OF 0 anTa ALEBITL



DATA PENERIMA SANTUNAN

YANG DITUNJUK UNTUK MENERIMA SANTUNAN JIKA TERTANGGUNG MENINGGAL DUNIA

CONAMA K7y =T ") LAIN - LAIN ' UMUR
- e . : :
' S ST A R R S R S NN Lok Pl ! '
628 L ' , LT jese s3d 660 :
A SO SO S ! B
Yo | N ] ||I | | | i |
675 4o e . S R L F . Ilmr -
R N i : il P
N T T L s s & L T S U S S AR _
722 - ) - . - 782 753 | 754 T : :
T U B A R P R SS S ( H
L T L e
1
i by | R
i

K"} « KETERANGAN . 1= LAKI - LAKI 2 = WANITA ix PEHUSAHAAJN F SADAN HUKLM

HDT "} = HUBUNGAN DENGAN TERTANGGUNG : 1 = QRANG TUA 2-ANAK 3s=CUCU 4 = 3UAMI 5 -I15TERI
6 = KREDITUR BERBADAN HUKUM 7 = BADAN HUKUM DENGAN KARYAWANNYA 8 = LAIN-LAIN.

KETERANGAN KESEHATAN CALON TERTANGGUNG

{DUSI ; 1=YA 2=TIDAK)

A APAKAH CALON TERTANGGUNG MEMPUNYAI GACAD ATAU KEHILANGAN SALAH SATU FUNGSI ANGGOTA TUBUH ? La___|
. 16
B. APAKAH CALON TERTANGGUNG SEKARANG DALAM KEADAAN SEHAT ? 'W
€. APAKAH CALON TERTANGGUNG BIASANYA DALAM KEADAAN SEHAT ? 1o
a1s
D. APAKAH CALON TERTANGGUNG PERNAH DIRAWAT (RAUMAH SAKIT DLM JANGKA WAKTU 2 ( DUA ) TAHUN TERAKHIR INI 7 Lh_g |
X T
E. APAKAH CALON TERTANGGUNG PEANAH MENDERITA PENYAKIT ANTARA LAIN :
MALARIA. KANKER, TBC., KENCING MANIS, HATI, GINJAL, JANTUNG. AYAN, LUMPUH. SYARAF, TEKANAN DARAH RENDAH/
TINGGI. KELAMIN, AIDS, DALAM JANGKA 2 { DUA ) TAHUN TERAKHIR INi 7 -
£. APAKAH ATAS JIWA CALON TERTANGGUNG PERNAH DIAJUKAN SUATU PERLINTAAN ASURANSI JIWA 2 '-_r .

a8
JIKA PERNAH, PADA PERUSAHAAN ! . DAN BAGAIMANA HASILNYA 7

| | 1-DITERMA 2= DITOLAK KARENAKESEHATAN 3 x DITOLAK KARENA BUKAN KESEHATAN
¥

G. APAKAH DIANTARA ORANG TUA DAN SAUDARA SEKANDUNG CALON TERTANGGUNG ADA YANG PERNAH/SEDANG MENDE-
RITA PENYAKIT TUBEACULOSE, SAWAN (EPILEPSIA), KANKER, RORANI, KENGCING MANIS (DIABETES), PITAM, SAKIT JANTUNG ? l|

823
JIKA ADA, SIAPA ?

H. APAKAH DIANTARA ORANG TUASALIDARA SEKANTRING CALON TERTANGGUNG ADA YANG PERNAH MELAKUKAN PER -

COBAAN BUNUH DIRI ? - I_
24
JIKA ADA. SIAPA 2

i, BERAT BADAN CALON TERTANGGUNG | | ] %6 TINGGI BADAN CALON TERTANGGUNG : _ | . - CM

825 828
J. BEBERAPA DOKTER YANG PERNAH/SEDANG MEMERIKSAMENGOBATVMERAWAT CALON TERTANGGUNG :

NAMA ;1. 2. 3

SYARAT KHUSUS ASURANSI TANPA PEMERIKSAAN DOKTER ( NON-MEDICAL )

SEBAGAI PENGGANTI PEMERIKSAAN OOKTER DIPERLUKAN MASA PERCOBAAN {OBSERVASIH SELAMA SATU TAHUN YAITU JIKA TEATANG-
GUNG MENINGGAL DUNIA DALAM MASA SATU TAHUN SEJAK POLIS DITERBITKAN SANTUNAN AKAN DIBAYARKAN SEBESAR 75 % DARI
UANG PERTANGGUNGAN




| E
INSURANTE
BUMIPUTERA 1912
BUMIPLUITLRA NJARAREA
OELANFLEENYA DISEAL-] Baharg
NOMUR UL o S TAESBU

BLEDASARKAN 3UIRAT PERAINT AAN A5 HANDD JIWA DARD

NaMa
AlLAMAL

INI T Ebi
AQTRK gLck | *
NDANG

NEGER 1
JEPNAKEPR

(S LANIUTINYA DISEBED FLMEPCANG I LI

PERL#JA
BADAT, ban FilEGANG FOLE DENGAN IND MENGADAL AN PEKJAS LAN ASUIRANN]D A LAN JIWA LPARL

NAMA i kY. TARMINI T BuoA UMUK 3% TAHUN
PEKER] AN :

AN TRNY A DhEBLL LUK TANGGED )

BADAN AKAN MEMBAYAK SEJUMEAL VANG TERTENTH AN PEMEGA VG POLD DIWA]TBRAN MEMBAYAR
LANG FRES SEMUASYA MENUKUE KETENTUAN ~ REIRNTUAN Y iNG LERCAN UM LIBAWAH INF ¢

P o
R
g

MACAM LSUKRANSE P RCASTSWA DERERCA
T f1 h ‘ P l‘.‘ M C
M

] PE AN CUKTER
CEMGAN H A K P

T
AGI:N L A D A

MULAL MABA ASUNANSL : (1 M

m

1793 SE AML 12 TAHUN.

UANL PERTANGGUNGAN : RF,

HANG PERTANGGUMGAN

DAM JIKA TERTANGGUNG

DANA KFLANG M
1/05%/

)
]

Tl S e
- Tl
00 DL
S ke o
DE o= P

~ O
b= 4 21
t.rmm

]

-t =t DG

Witz

ohe 2O
- 3 25
-
¢y
[l
p¥eel

DODD0  —Se

o
O O OO

o RO
L]

< mGs
E
= =

90

ToT 2
£

TSR COO

t]
0¢
Q

L]
-
*
Ld
*

-

b
-
=

[ 1)
™

FREMI 11A5AR
REDUES]

PREME 1 AMBATEAN
PREMI aVIiAsl
PREM1 RIDER

N QPO

MTIERT e 20D
fawin s lnvianinv Dz?'
Lo |
»
o
- W o w W
= P

JUMLAH  PREMI RP.
TANGGAL 1 M L I .
1 PEBRUAR] SELAM 12
TAHUR-POLIS JIKA fERTA&GGuhb HENING
YANG DITHNJUR UNLTUK MENERIMA SANTUNAN YAl

SRT RAHAYU N A R

ORS UMAR PrMEARU U A i

MOH ALRAR N A E

MUNARSD A

FERJAN]IAN 1N BERIARD SESUAL DENGAN KE TENTUAN KFLENTUATE T ANG TR ANTEM DALAM SYARAT-
SYARAT LASUS FOLES, SYAKAT-5YARA L KHESUS FOLLY DAN ANCGGARAN DASAR AJB BUMIPLITERA 1932 YANCG
TERLAMPIR PADA DAN MLENYADI BAGIAN YANG TIDAK LAVAL LIPISAR LAN DARL PMOLLS INL

s

BULERBIL R AN UL JARAREA, 1 Mt 7 19932

TANDA TARGAN FEMEGARG PULES . ASUAAIISI JIWA BERSAMA
- STy {MUTUAL LIF1 INBURANCE COMPANY)

BUN IPUTERA 1912

—_—

Su atno Hadisuwite
Purekur Utama

- . LSRR




Asuransi Jiwa Bersema BUMIPUTERA 1912 KUITANSI PREM)
‘ Kantor Pusat : Wisma Bumipatura JI. Jand. Sudienun Kav, 7t Jakarts 12310 Pp04.BfCF .
Tolepan + 2612157, 2512164 { 0 Saluran ) '
BLMIPUTERA FAX. 2612172 . wori@ne, 22083-618
]

¢ [MAWA Y ITARNTIT Ba "] [nomorrous « 9307658
U [aiwmar rowror, JCTPERTHATS KEMERBEKIAN WOT
\
¥
I RINCIAN PEMBAYARAN PREM ASURANS)

o Pflv_Ji‘_A_N(_KJ DA. AEW_._“_‘_ B EURS)'ND[KS JUJW.AHPREMIlﬁFI_ W TERAI PENDA

?,.625,.. — - - .
—L_:MM“‘? TRTWLANAH- B ‘ ”‘_".“__“_r““"f“»' ] I.)‘Iil:ﬂ ruudmuu&f ET o
TANGGAL JATUH TEMPY "( [ ( CIBATAH TANGGAL : - /. -‘h‘-
LI | "
Y16 WENAGH / / / / R

‘ | N/
Dl /é/ /[;IL-;::.' '/'f’ S VWL R ES

MOHON FLS IATAN CATATAN D HALAMAN SEBALIKNTA |




\ KUITANSI PEMBAYARAN KLAIM Ku. 02b/Vs. 1

RA  Kanlor Fusal Whsma Burmipulera LLES - 21 01 Jand, Sudirman Kav 75 Jakarla 12910 Telp.: 2512154 - 2512167 Fax : 2512172 N( ),9 8 0 1 9 1 1 ‘

I' R e R R YT BT TUR DR ol BAI T SO A I N I TR LR T Y |
cAeer e e D Eampat b ade s caba Lo b - aaler 3o Vil reptah
L LT BT S YRR ST i gt an, Bl dengan peringtan b

y
i ]il! il.
w4l R |

SNSRI U IR RPN o BLAGTOMESY B U catis (b))

SUBPRN RS T UNTRS I AR DOONUF IO

RITRE DoEAPTOCLHT Favs U 1 HeL s UJUHG FAaNDaNG T

Ll S ane o A BT L e
! S ' .,
TN U RPN corrde e ! o, dveml ood 1 Q4719599
e nagegspheg 3 DAl Fiaoo Fowb. Fromr @ 15 TAHU
o A an g oo FARLM Hoant 'l Lo I -
O Do e Py car o SLMLII W ol bong Faing.
A Hoay L RBE I Dlua Pondaagag, :

Dot bagitngan o B W 0o GO Bunaas alhar - od 0 s

card I S T TRTY B T Fues saat g, H i

T R PRI - Py saat dua H

ST R U R R - Tyt: Plen Lroggal : ] - B

S SN SR L N S R Pgd. ferhs Moy (RPN BT

Eidlt i Ded 0 snihe Bl
Ead g TNy BT I SO ST B S SR IS LY B Loy --I-.']l w{dO D0

t
;“i oo o R !‘.'j.l | STRIY
N . . .

G H v 000

J- Ehi: Ol i, e il e Lty
Pamny mncineet Lo -

TR SIS B RN R TIE N ST PSS FY R [T TIRYPRY | |j‘“'1_; R T AR TR )
Uitainipin Rayon

U

—--—'-'_-_—.—____-'__—"‘H

Iaate Alle

T oinli A

SRR T S B L
A



